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DAFTAR ISTILAH
C
Community of Practice
Orang-orang yang bergabung dalam suatu forum atau grup dengan tujuan untuk mengatasi persoalan yang spesifik atau untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk disiplin knowledge tertentu (Tobing, 2007: 10).

D
Direktori Inovasi
Bentuk diseminasi karya-karya inovasi dengan tujuan sebagai upaya mendokumentasikan asset berupa karya-karya inovasi yang pernah dibuat sehingga dapat dijadikan sumber ide untuk melakukan inovasi yang lebih bermanfaat, efektif dan efisien (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).

E
Explicit Knowledge
Segala bentuk knowledge yang sudah direkam dan didokumentasikan, sehingga lebih mudah didistribusikan dan dikelola (Tobing, 2007: 9)

I
Implementasi Inovasi
Aktivitas implementasi hasil karya inovasi dari pegawai PLN yang telah divalidasi dan masuk di dalam Direktori inovasi PLN PUSLITBANG (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).


K
Karya Inovasi
Hasil dari aktivitas community of practice dalam bentuk pengembangan, dan/atau perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, dan atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi sebagai buah dari budaya dan organisasi pembelajar di perusahaan (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).
Knowledge Capturing
Akuisisi pengetahuan, pengalaman, dan ide dari pegawai senior yang ahli dalam bidangnya (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).
Knowledge Management
Serangkaian langkah-langkah sistematik dalam pengelolaan aset pengetahuan (mengumpulkan, menyimpan, dan menggunakan/menyebarkan pengetahuan) dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013: 2)
Knowledge Management Strategy
Formulasi strategi berdasarkan knowledge dan juga mendefinisikan knowledge yang dibutuhkan untuk mengartikulasikan strategi tersebut (Tobing, 2007: 11)
Knowledge Sharing
Tahapan disseminasi dan penyediaan knowledge pada saat tepat untuk karyawan yang membutuhkan (Tobing, 2007: 9)

Knowledge Taxonomy
Sistem pengklasifikasian pengetahuan berdasarkan kriteria tertentu untuk memudahkan penyimpanan dan pencarian pengetahuan (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).
Kodifikasi
Suatu proses yang dilakukan untuk mengubah knowledge yang dimiliki organisasi ke dalam bentuk yang dapat dengan lebih mudah diakses oleh personil yang membutuhkannya (Tobing, 2007: 10)

P
Pegawai
Mereka yang telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, diangkat, bekerja dan diberi penghargaan/ imbal jasa menurut ketentuan yang berlaku di Perseroan (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013: 2)
Pengetahuan
Kapasitas individu atau organisasi sebagai dasar yang tervalidasi dalam mengambil sebuah keputusan atau tindakan pada masalah dan aktivitas terkini. Pengetahuan diperoleh dari sekumpulan informasi yang saling terhubungkan (terstruktur) secara sistematik sehingga memiliki makna, memberikan pengertian, pengalaman, dan keahlian (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).
Perpustakaan
Sarana penyimpanan dokumen baik berupa softcopy maupun hardcopy (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).



S
Subject Matter Expert
Seorang yang telah diakui memiliki keahlian tertinggi pada suatu pengetahuan spesifik dan memiliki pemahaman yang utuh dan benar mengenai proses bisnis (PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY, 2013:2).

T
Tacit Knowledge
Knowledge yang terletak di mind/otak atau melekat di dalam diri seseorang yang diperolehnya melalui pengalamans dan pekerjaannya (Tobing, 2007: 9)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Perpustakaan dalam implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat upaya untuk meng-capture pengetahuan perusahaan dengan menerapkan codification strategy dan personalization strategy melalui beberapa program kerja yaitu Community of Practice yang kemudian menghasilkan output berupa inovasi, Knowledge Sharing dan Pengelolaan Perpustakaan. Kontribusi perpustakaan dalam implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai pengorganisasi informasi, sumber referensi, sarana dokumentasi serta media penyebarluasan informasi dan dokumen pengetahuan. 

Kata Kunci: Knowledge Management, Knowledge Capturing, Codification Strategy, Personalization Strategy, Perpustakaan Khusus










ABSTRACT
This study aims to determine the contribution of the Library in the implementation of the Knowledge Management Strategy at PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. The method in this research is descriptive qualitative method by using a case study approach. Data collection methods used in this study using observation, interviews and documentation study. These results indicate that there are attempts to capture corporate knowledge by applying the codification strategy and personalization strategy through several programs, namely Community of Practice which then generates output in the form of innovation, Knowledge Sharing and Management of Libraries. Contributions library in the implementation of the Knowledge Management Strategy at PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta is as organizing information, reference sources, means of documentation and media dissemination of information and knowledge documents.


Keywords : Knowledge Management, Knowledge Capturing, Codification Strategy, Personalization Strategy, Special Libraries
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pergesaran pondasi industri ekonomi dari sumber daya alam menjadi aset intelektual, telah mendorong berbagai perusahaan untuk menjadikan knowledge sebagai dasar dari bisnis yang mereka bangun. Abad 21 merupakan abad pengetahuan, dimana penguasaan, kepemilikan, dan penerapan pengetahuan adalah sumberdaya yang paling penting. Agar dapat mengikuti persaingan di abad 21 ini, dibutuhkan kualitas sumberdaya manusia yang berbasis knowledge (knowledge based society). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan knowledge based society adalah melalui penerapan knowledge management (Koswara dalam Setiarso 2012 : vi).
Dua penyebab utama dalam penerapan knowledge management pada organisasi adalah kurangnya proses pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan dalam suatu organisasi disamping itu juga karena adanya kelambatan dalam proses diseminasi informasi dan pengetahuan serta tidak adanya real timeness dari penyerapan informasi dan pengetahuan oleh pengambil keputusan di sebuah organisasi. (Koswara, dalam Setiarso 2012: vi).
Secara umum pengetahuan dibagi menjadi dua jenis yaitu tacit knowledge dan eksplisit knowledge. Tacit knowledge adalah pengetahuan yang masih berada dalam pikiran seseorang, sedangkan eksplisit knowledge adalah pengetahuan yang sudah disampaikan baik ke orang lain maupun sudah didokumentasikan. Pengelolaan terhadap pengetahuan terutama tacit knowledge yang dimiliki pegawai mulai dipandang sebagai sesuatu yang sangat berharga untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Banyak organisasi yang belum sepenuhnya menyadari potensi pengetahuan tersembunyi yang dimiliki karyawan (tacit knowledge). Riset Delphi Group menunjukkan bahwa pengetahuan dalam organisasi tersimpan dalam perbandingan sebagai berikut: 42% dipikiran (otak) karyawan, 26% dokumen kertas, 20% dokumen elektronik, 12% knowledge base elektronic (Delphi Group dalam Setiarso2012: 8).
Sebagian besar pengetahuan masih tersimpan di dalam pikiran karyawan dalam bentuk tacit, maka perusahaan perlu untuk mengeksplisitkannya agar perusahaan tidak kehilangan aset pengetahuan berharga milik pegawai. Pengelolaan terhadap aset pengetahuan pegawai dapat dilakukan melalui berbagai macam strategi, salah satunya yaitu dengan menerapkan knowledge management. Knowledge management ada untuk menjawab permasalahan berkaitan dengan proses mengubah tacit knowledge menjadi pengetahuan yang lebih mudah untuk dikomunikasikan melalui cara dokumentasi, yang kemudian disebut pengetahuan eksplisit.
Knowledge management dianggap sebagai suatu strategi yang penting untuk diterapkan karena berdasarkan pada kenyataan bahwa aset pengetahuan terbesar masih tersimpan dalam pikiran karyawan (tacit knowledge). Tidak terdokumentasikannya pengetahuan karyawan tersebut sangat merugikan perusahaan, sebab aset pengetahuan tersebut rentan hilang seiring dengan meninggal dunia atau pensiunnya pegawai. Hilangnya pegawai sama dengan hilangnya aset pengetahuan perusahaan jika pengetahuan milik karyawan tersebut belum terdokumentasikan secara sistematis. Jika pengelolaan tacit knowledge yang dimiliki pegawai belum terlaksana dengan baik, maka perusahaan akan berpotensi mengalami organizational knowledge loss.
Permasalahan organizational knowledge loss juga mengancam eksistensi salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT PLN (Persero). PT PLN (Persero) mengalami ketidakseimbangan komposisi antara karyawan yang pensiun (sekitar 1000 karyawan/tahun) dengan karyawan baru yang masuk. Terlebih lagi PT PLN (Persero) pernah menghentikan proses rekruitment karyawan dari tahun 1997- 2000 akibat krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Hal inilah yang mendorong PT PLN (Persero) untuk menerapkan knowledge management sebagai sebuah strategi untuk mengatasi masalah organizational knowledge loss yang dihadapinya. Apabila knowledge management tidak dijalankan dengan baik, maka pensiunnya  1000 karyawan PLN sama dengan hilangnya 1000 sumber  knowledge yang mengakibatkan aset pengetahuan perusahaan hilang atau dapat dikatakan PLN mengalami organizational knowledge loss. 
 PT PLN (Persero) sebagai perusahaan penyedia listrik di Indonesia adalah salah satu perusahaan yang mulai menerapkan knowledge management sebagai strategi bisnisnya sejak tahun 2008. Konsumen yang semakin kritis terhadap kualitas, serta semakin meningkatnya kebutuhan akan listrik, telah mendorong PT PLN (Persero) untuk terus melakukan inovasi dan perbaikan agar dapat memenuhi harapan pelanggan. Dorongan untuk menerapkan knowledge management di PT PLN (Persero) tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan eksternal saja. Aset PT PLN (Persero) yang mencapai 425 triliun dan jumlah karyawan lebih dari 47.000 merupakan faktor-faktor lain yang mendorong perlunya penerapan knowledge management dalam organisasi PLN. Bisnis PT PLN (Persero) yang mulai dilandaskan pada intangible asset yang salah satunya adalah pengetahuan semakin mempertegas masalah organizational knowledge loss sebagai bahaya laten bagi PT PLN (Persero). Kepemilikan intangible asset PT PLN (Persero) sangat bergantung pada kepemilikan pengetahuan dari 47.000 karyawan PT PLN (Persero). 
Aset pengetahuan PT PLN (Persero) yang bergantung pada kepemilikan pengetahuan dari 47.000 karyawan tersebut rentan hilang seiring dengan meninggal dunia atau pensiunnya pegawai. Pensiunnya pegawai merupakan suatu siklus rutin yang pasti terjadi dalam aktivitas perusahaan setiap tahunnya. Setiap tahunnya terdapat sekitar 1000 karyawan yang pensiun di PT PLN (Persero). Hal ini menimbulkan permasalahan tersendiri, sebab PT PLN (Persero) pernah memberhentikan proses rekruitment selama tiga tahun akibat krisis ekonomi Indonesia. Pemberhentian proses rekruitment tersebut menyebabkan ketidak seimbangan angka pensiun dan karyawan yang masuk sehingga menyebabkan PT PLN (Persero) rentan mengalami organizational knowledge loss.
Bahaya laten organizational knowledge loss dialami oleh seluruh unit PT PLN (Persero) di seluruh Indonesia, termasuk unit PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta karena telah menghentikan proses rekruitment yang terbilang lebih lama yaitu sejak 1995-2005. Sehingga dapat ditengarai bahwa kantor PLN Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta rentan mengalami organizational knowledge loss yang lebih lama yaitu sekitar sepuluh tahun dibandingkan dengan kantor PLN pusat. Hilangnya aset pengetahuan perusahaan (organizational knowledge loss) pula yang melatarbelakangi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta untuk menerapkan knowledge management sebagai upaya mengatasi permasalahan organizational knowledge loss yang dialami. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui aktivitas pengelolaan perpustakaan. 
Pengelolaan perpustakaan menjadi salah satu aktivitas yang dilakukan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta dalam implementasi knowledge management. Hal ini mengindikasikan kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy yang dijalankan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta. Indikasi kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy menarik untuk dikaji lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana kontribusi yang dapat diberikan perpustakaan untuk meningkatkan daya saing perusahaan melalui penerapan knowledge management strategy. Hal inilah yang mendasari dilakukan kajian dalam penelitian ini dengan judul “Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta. 

1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kegiatan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta?
2. Bagaimana kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1.  Untuk mengetahui bagaimana implementasi kegiatan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta
2. Untuk mengetahui kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta.

1.4    Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis adalah manfaat keilmuan. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:
1. Diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang knowledge management dan perpustakaan.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan teori di kemudian hari.
1.4.2 Manfaat Praktis
Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat bagi institusi yang diteliti, adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis sebagai bahan masukan bagi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta mengenai implementasi knowledge management strategy khususnya dalam aktivitas pengelolaan perpustakaan.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta yang beralamat di Jl. Teuku Umar no. 47 Semarang. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2015 hingga Mei 2016 dengan rincian sebagai berikut:
Observasi Awal 	: September-Oktober 2015
Pengumpulan Teori 	: Oktober-Desember 2015
Perumusan 	: Desember-Januari 2016
Pengumpulan Data 	: Maret 2016
Analisis Data dan Penulisan Laporan 	: April–Mei 2016

1.6 Kerangka Teori
Penelitian ini akan mengkaji implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta sebagai wujud upaya perusahaan dalam mengelola aset pengetahuan perusahaan guna mencegah terjadinya organizational knowledge loss. Dalam proses pengelolaan pengetahuan tersebut terdapat strategi yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan, hal inilah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Seperti yang diuraikan dalam bagan berikut: 
Bagan 1.1 Kerangka Teori PenelitianPT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Organizational Knowledge Loss
Penerapan Knowledge Management
Knowledge Capturing
Codification Strategy
Personalization Strategy
Kontribusi Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta









Melalui kerangka teori tersebut dapat diketahui bahwa penerapan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta didasarkan pada upaya untuk menghindari terjadinya organizational knowledge loss. Upaya untuk mencegah terjadinya organizational knowledge loss tersebut dilakukan dengan cara melakukan capturing pengetahuan yang meliputi dua strategi yaitu codification strategy dan personalization strategy. Upaya capturing pengetahuan dengan melalui codification strategy dan personalization strategy tersebut kemudian merujuk pada kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dimana perpustakaan berkontribusi sebagai knowledge service yang menggabungkan antara manajemen informasi, knowledge management dan strategic learning dengan melibatkan peran dari seorang profesional informasi.

1.7 Batasan Istilah
Batasan istilah dalam penelitian ini perlu dijelaskan untuk menghindari salah penafsiran terhadap istilah-stilah yang digunakan serta menjelaskan definisi istilah-istilah tersebut dan penggunaannya secara operasional dalam penelitian ini. Batasan istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Perpustakaan
Perpustakaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perpustakaan jenis khusus milik PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta. Dalam aktivitas knowledge management, perpustakaan berfungsi sebagai fasilitator dalam proses dokumentasi pengetahuan, penyimpanan dan penyebarluasan dokumen pengetahuan dan sumber referensi.
2. Knowledge (Pengetahuan)
Knowledge atau pengetahuan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta. Pengetahuan dalam penelitian ini dikhususkan pada pengetahuan yang termasuk dalam jenis best practice, lesson learned, hasil kegiatan knowledge management dan pengetahuan-pengetahuan critical milik pegawai senior yang rentan hilang dan harus didokumentasikan. 
3. Knowledge Management (Pengelolaan Pengetahuan)
Knowledge Management yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan pengelolaan aset pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta yang meliputi lima program kerja yaitu community of practice, inovasi, knowledge sharing, knowledge capturing, dan pengelolaan perpustakaan. Kelima program kerja tersebut dilakukan untuk mengelola aset pengetahuan perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan keunggulan perusahaan. 
4. Kantor PLN
Kantor PLN adalah kantor Perusahaan Listrik Negara yang termasuk dalam salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dimana memiliki unit-unit yang tersebar  di seluruh wilayah Indonesia. Kantor PLN yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kantor PLN Distribusi Jawa Tengah dan D. I. Yogyakarta.
1.8 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran materi secara garis besar dalam penelitian ini, disusun sistematika sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi paparan yang mengantarkan pada pokok bahasan skripsi. Pada bagian ini terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat dan waktu penelitian, kerangka pikir, batasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang landasan teori yang mendasari penelitian ini dan digunakan untuk memahami dan menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.

Bab 3 Metode Penelitian
Bab ini memaparkan tentang jenis dan metode penelitian yang digunakan dalam desain dan jenis penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode pengolahan data, dan metode analisis data.

Bab 4 Gambaran Umum Objek Penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.

Bab 5 Analisis Hasil Penelitian
Pada bab ini berisi paparan mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian. Data-data yang diperoleh dari penelitian akan diolah untuk nantinya dapat dirumuskan kesimpulan.

Bab 6 Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari data yang telah diolah pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga disajikan saran atau rekomendasi dari hasil yang ada kepada pihak-pihak terkait.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
Landasan teori digunakan untuk acuan atau pedoman, teori-teori yang penulis gunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut: 
2.1.1 Konsep Organizational Knowledge Loss
Pergesaran pondasi industri ekonomi dari sumber daya alam menjadi aset intelektual, telah mendorong berbagai perusahaan untuk menjadikan pengetahuan sebagai dasar dari bisnis yang mereka bangun. Masih banyak organisasi yang belum sepenuhnya menyadari potensi pengetahuan tersembunyi yang dimiliki karyawan (tacit knowledge). Riset Delphi Group menunjukkan bahwa pengetahuan dalam organisasi tersimpan dalam perbandingan sebagai berikut: 42% dipikiran (otak) karyawan, 26% dokumen kertas, 20% dokumen elektronik, dan  12% knowledge base elektronik (Delphi Group dalam Setiarso, 2012: 8). 
Melalui hasil riset Delphi Group tersebut terlihat bahwa sebagian besar aset pengetahuan perusahaan masih tersimpan dalam pikiran karyawan (masih berupa tacit knowledge). Pengetahuan karyawan adalah aset berharga perusahaan yang sangat perlu untuk dijaga dan dikelola dengan baik agar perusahaan memiliki keunggulan kompetitif. 
Agar perusahaan dapat terus menjaga keunggulan kompetitifnya diperlukan upaya pemeliharaan terhadap ketersediaan pengetahuan seperti yang dikemukakan Megill berikut ini,
 “Corporate memory consists of the active and historical information in an organization that is worth sharing, managing and preserving  for later reuse. The corporate memory of a given institution may be embedded in millions of dokuments, all of which might become endangered by loss or mismanagement“ (Megill, 2005: 11-12).
 
Berdasarkan pendapat Megill tersebut diketahui bahwa memori perusahaan terdiri dari informasi yang berharga untuk disebarluaskan, dikelola dan dilestarikan agar dapat dimanfaatkan kembali di kemudian hari. Memori perusahaan tersebut terdiri dari jutaan dokumen, yang mungkin saja hilang atau tidak terkelola dengan baik. Kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan dalam sebuah perusahaan perlu dikelola dengan baik untuk menjamin tidak terjadinya organizational knowledge loss. 
Organizational knowledge loss adalah suatu kondisi di mana perusahaan kehilangan pengetahuan yang dibutuhkannya, walaupun sebenarnya pengetahuan tersebut sudah pernah dimiliki dan digunakan oleh perusahaan (Tobing, 2007: 26). Pendapat Tobing tersebut diperkuat oleh pendapat Perrot (dalam Daghfous, 2012: 1) yang menyatakan bahwa “Organizational knowledge loss can be defined as the intentional or unintentional evaporation of knowledge that accumulates from learning and from individual and collective actions.” Dalam pendapat Perrot tersebut dikatakan bahwa organizational knowledge loss adalah kehilangan aset pengetahuan perusahaan baik yang disengaja maupun tidak. 
Organizational knowledge loss dapat terjadi ketika seorang pekerja keluar dari perusahaan, baik karena alasan pensiun, pindah ke perusahaan lain atau karena menurunnya kesehatan dan bahkan karena meninggal dunia. Sementara ketika pegawai tersebut keluar dari perusahaan belum terjadi transfer pengetahuan antara pegawai senior tersebut kepada memory perusahaan atau pekerja lainnya. Ketidakmampuan dalam menjaga dan mengelola aset pengetahuan yang dimiliki karyawan akan berpotensi pada terjadinya organizational knowledge loss di perusahaan. (Tobing, 2007: 26)
Kajian tentang organizational knowledge loss dapat dilihat melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan Human Resource (HR), pendekatan Knowledge Management (KM) atau pendekatan Operations Management (OM). Pendekatan knowledge management mengadopsi pandangan berbasis pengetahuan untuk mempelajari proses penyusutan atau hilangnya tacit knowledge dan kemampuan mentransfer pengetahuan. (Daghfous, at all, 2013: 2-3). Tacit knowledge milik pegawai adalah komponen aset perusahaan yang paling rentan mengalami kehilangan (organizational knowledge loss). Oleh karenanya dibutuhkan sebuah strategi untuk menjaga aset tersebut yaitu dengan melakukan knowledge preservation.

2.1.2 Knowledge Preservation
Salah satu strategi untuk menjaga aset pengetahuan perusahaan dapat dilakukan dengan knowledge preservation “Knowledge preservation is a process for maintaining knowledge important to an organization’s mission that stores knowledge/information over time and provides the possibility of recall for the future” (Mazour, 2005: 3). Melalui pengertian tersebut dijelaskan bahwa knowledge preservation adalah suatu proses yang dilakukan untuk mempertahankan pengetahuan penting yang dimiliki sebuah perusahaan dengan cara menyimpan informasi atau pengetahuan tersebut agar mudah ditemukan dan dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang. 
Senada dengan definisi knowledge preservation yang dikemukakan Tom Mazour, Kenneth A. Megill berpendapat bahwa “ Corporate memory, as we have seen, is the information that is kept for re-use by an organization. The organizing principle for a corporate memory collections is its use for an organization” (Megill, 2005: 71). Melalui definisi tersebut dapat diketahui bahwa knowledge preservation adalah kegiatan yang dilakukan untuk menjaga dan mengelola aset pengetahuan perusahaan dengan baik agar dapat digunakan kembali (re-use by an organization).

2.1.3 Knowledge Management
Upaya untuk menghindari terjadinya organizational knowledge loss dapat dilakukan dengan menerapkan knowledge management. Knowledge management hadir sebagai solusi untuk mengubah tacit knowledge menjadi pengetahuan yang mudah dikomunikasikan dan mudah didokumentasikan atau yang disebut dengan eksplisit knowledge. Kegiatan pendokumentasian (knowledge preservation) merupakan hal yang sangat penting dalam knowledge management karena tanpa adanya kegiatan pendokumentasian aset pengetahuan perusahaan yang dimiliki pegawai akan tetap menjadi tacit knowledge sehingga menyulitkan proses transfer pengetahuan. (Setiarso,dkk, 2012: 8-9)
Definisi knowledge management sangatlah beragam, keberagaman tersebut berkaitan dengan semakin berkembang dan beragamnya pemahaman tentang knowledge management. Pemilihan definisi knowledge management yang akan diadopsi dalam suatu organisasi biasanya dipengaruhi oleh faktor subjektif tim perancang knowledge management, disesuaikan pula dengan strategi dan kerangka yang digunakan dalam mengimplementasikan knowledge management. Definisi knowledge management yang dirumuskan PT PLN (Persero) yaitu,  “Knowledge Management adalah serangkaian langkah-langkah sistematik dalam pengelolaan aset pengetahuan (mengumpulkan, menyimpan dan mengunakan/menyebarkan pengetahuan) dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan” (Keputusan GM No. 134.K/ GM DJTY/2013 Tentang Mekanisme Knowledge Management)
Definisi lain tentang knowledge management dikemukakan oleh Marc Auckland yang lebih menekankan pada akses dan penggunaan modal intelektual, sebagaimana dikemukakan dalam definisi berikut “knowledge management is a discipline that promotes an integrated approach to the creation, capture, organization, acces and use of an interprise’s intellectual capital on customers, markets, products, services and internal process”. (Marc Auckland dalam Kamil, 2005:1). Berdasarkan,  pendapat Marc Auckland tersebut knowledge management didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mempromosikan suatu pendekatan terpadu untuk penciptaan, penangkapan, pengelolaan, acces dan penggunaan modal intelektual bagi pelanggan, pasar, produk, jasa dan proses internal 
Adapun definisi knowledge management lainnya seperti yang dikemukan British Council yang mengartikan knowledge management sebagai sebuah disiplin yang bertujuan untuk memanfaatkan aset pengetahuan organisasi yang memungkinkan individu dalam organisasi untuk dapat meningkatkan kinerja melalui penciptaan pengetahuan, penyimpanan, pencarian, berbagi dan proses aplikasi. (British Council dalam Kamil,2005:1). Dari beberapa definisi tersebut dapat ditengarai bahwa definisi knowledge management sangat beragam dan disesuaikan dengan tujuan, strategi dan kerangka kerja yang digunakan dalam pelaksanaan knowledge management. 

2.1.4  Knowledge Management Strategy
Knowledge management strategy adalah penjabaran dari strategi perusahaan, dimana didalamnya diformulasikan visi, misi dan objek strategis dari pengelolaan pengetahuan yang pada akhirnya harus mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan strategis perusahaan. Terdapat beberapa teori yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam strategi pengelolaan pengetahuan. Menurut Hansen, Nohria and Tierney (1999) mengatakan bahwa secara umum, strategi organisasi dalam mengelola pengetahuan terbagi menjadi dua ekstrim yaitu personalization strategy dan codification strategy. Namun dalam pelaksanaannya, harus ada salah satu strategi yang lebih difokuskan atau diutamakan dengan perbandingan 80% : 20%. Adapun pemilihan tekanan atau fokus utama strategi yang akan dipilih disesuaikan dengan proses bisnis serta tujuan knowledge management yang hendak dicapai. 
	Hansen, Nohria and Tierney juga mengklaim bahwa jika kedua strategi tersebut (personalization and codification strategy) dikejar dengan penekanan yang sama, pelaksanaan knowledge management akan mengalami kegagalan (Hansen, Nohria and Tierney. 1999). Jika pengetahuan diterjemahkan dalam bentuk eksplisit, dikodifikasi dan disimpan dalam database sehingga memungkinkan pengetahuan tersebut untuk digunakan dan diakses setiap orang di perusahaan maka dapat dikatakan bahwa cara pengelolaan seperti itu menganut strategi kodifikasi. Sedangkan jika proses transfer pengetahuan dilakukan dari satu pihak ke pihak lain melalui hubungan personal yang intensif, maka cara ini disebut dengan strategi personalisasi (Setiarso, 2012: 13-14).
Agar lebih memahami perbedaan antara codification strategy dan personalization strategy dapat lebih terlihat secara jelas dalam tabel berikut:
Tabel 2.1 Perbedaan Codification Strategy dan Personalization Strategy
	CODIFICATION STRATEGY
	PERSONALIZATION STRATEGY

	Implementasi sistem informasi dengan menggunakan pengetahuan terkodifikasi
	Memecahkan masalah dalam hal menghubungkan/ share pengetahuan dari para pakar

	Fokus pada explisit knowledge
	Fokus pada pengetahuan individu (tacit knowledge)

	Sebagian besar dokumen pengetahuan
	Sebagian besar berisi pengetahuan pribadi

	Sistem dokumentasi elektronik untuk mengklasifikasi, menyimpan, dan menyebarkan pengetahuan
	Jaringan pengetahuan untuk menghubungkan tacit knowledge antar orang

	Menekankan pada faktor teknologi
	Menekankan pada organisasi dan faktor sosial

	Anggaran biaya yang besar untuk aplikasi TI
	Anggaran biaya yang kecil untuk TI


(Sumber: Hansen, Nohria and Tierney,1999)
Pelaksanaan strategi knowledge management melibatkan proses transfer pengetahuan yang terdiri dari empat tahapan (Szulanski, 1996:4). Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Initiation, adalah tahapan terjadinya semua peristiwa yang memicu terjadinya transfer pengetahuan, yaitu adanya kebutuhan akan pengetahun dihadapkan dengan ketersediaan pengetahuan.
2. Implementation, adalah tahapan untuk mencari cara untuk menjembatani masalah komunikasi antara pegawai senior sebagai subject material expert dengan pegawai junior yang membutuhkan pengetahuan
3. Ramp-up, adalah tahap dimana pegawai mulai melakukan transfer pengetahuan walaupun pada tahap ini pelaksanaannya masih belum rutin dan efektif
4. Integrasi, adalah tahap dimana pegawai senior dan junior sudah mulai menyadari dan memperoleh kepuasan dari kegiatan transfer pengetahuan. Pada tahap ini karena manfaat transfer pengetahuan sudah mulai dirasakan, pegawai telah lebih efektif dan rutin dalam melaksanakan transfer pengetahuan
Secara lebih sederhana proses transfer pengetahuan dapat dilihat dalam gambar berikut:
Bagan 2.1 Proses Transfer Pengetahuan
[image: ]
 (Sumber: Szulanski, 1996: 5 )
Melalui gambar tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberapa proses atau tahapan dalam kegiatan transfer pengetahuan yang dimulai dengan tahap inisiasi dan diakhiri dengan tahap integrasi yang ditandai dengan munculnya kesadaran pegawai akan manfaat yang didapatkan dari kegiatan transfer pengetahuan

2.1.5  Faktor Pengaruh Strategi Knowledge Management pada Organisasi
Implementasi knowledge management tidak berhenti sebatas pada strategi apa yang akan diadopsi, melainkan secara lebih lanjut perlu disusun sebuah sistem alur pengetahuan mulai dari akuisisi hingga transfer atau distribusi pengetahuan kepada karyawan sehingga proses pengetahuan membentuk sebuah siklus yang terus berkembang. Seperti yang dikemukakan oleh Nonaka dan Takeuchi yang menyatakan bahwa proses penciptaan pengetahuan dalam organisasi terjadi karena adanya interaksi (konversi) antara tacit knowledge dan explisit knowledge, interaksi tersebut melalui empat fase proses yaitu sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi dan internalisasi yang pola siklusnya terus berputar dan berkembang.
	Knowledge management adalah pendekatan multidisiplin untuk mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan pengetahuan sebagai fokus utama aset perusahaan yang perlu untuk dikelola dengan baik. Implementasi knowledge management selalu melibatkan faktor atau elemen-elemen yaitu manusia, infrastruktur, proses, budaya dan teknologi (Dunamis, 2013: xxiii-xxvii).
1. Manusia, elemen manusia berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan individu sehingga pegawai bukan lagi sekedar worker tetapi knowledge worker. Perbedaan antara worker dan knowledge worker sangatlah jauh, sebab worker hanya melakukan pekerjaan yang itu-itu saja setiap harinya berdasarkan perintah atasan. Sedangkan knowledge worker akan bekerja dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Seorang knowledge worker akan mampu menangkap pengetahuan (knowledge capturing), mengembangkan, menerapkan, dan membagikan pengetahuan tersebut ke orang lain secara kolaboratif (knowledge sharing).
2. Infrastruktur, elemen infrastruktur terkait dengan upaya untuk memfasilitasi terjadinya knowledge sharing. Sebab fokus kegiatan knowledge management adalah meng-capture dan mengakuisisi pengetahuan, menciptakan dan memetakan siapa saja yang memiliki pengetahuan tertentu dan siapa saja para ahli di organisasi olehkarenanya dibutuhkan infrastruktur untuk memfasilitasi proses tersebut.
3. Proses, elemen proses terkait dengan proses berbagi pengetahuan dan pembelajaran. Setiap individu dalam perusahaan dapat melakukan kegiatan berbagi pengetahuan kepada rekan kerjanya sebelum memulai suatu proyek guna mengurangi resiko. Proses berbagi pengetahuan tersebut dilakukan baik pada awal sebelum dilaksanakannya proyek, maupun setelah pelaksanaan proyek agar dapat menjadi pembelajaran bagi proyek selanjutnya. 
4. Budaya, budaya adalah enabler terpenting untuk membentuk perusahaan berbasis pengetahuan (knowledge-driven-company). Untuk itu perlu dibentuk suatu budaya yang terfokus pada pengetahuan (knowledge-focused culture)
5. Teknologi, elemen teknologi berperan lebih sebagai enabler ketimbang solusi. Untuk itu diperlukan upaya pemilihan yang selektif terhadap teknologi yang akan digunakan agar sesuai setelah semua persyaratan yang terkait dengan penerapan knowledge management sudah ditetapkan. 
Kelima elemen tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi knowledge management. Elemen-elemen tersebut saling berhubungan dan mempengarusi satu sama lain dan berujung pada kesuksesan implementasi knowledge management pada sebuah organisasi.



2.1.6  Signifikansi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy pada Organisasi
Penerapan knowledge management dalam organisasi membutuhkan enabler-enabler untuk mendukung suksesnya penerapan knowledge management. Salah satu enabler yang tak kalah penting adalah adanya konsep knowledge service. Knowledge service adalah metodologi manajemen yang menyediakan solusi terhadap tantangan dalam pengelolaan pengetahuan. Knowledge service menggabungkan antara disiplin ilmu manajemen informasi, knowledge management dan strategic (performance-centered). Unsur-unsur dalam knowledge service adalah sebagai berikut:
1. Information Management – the acquisition, arrangement, storage, retrieval, and use of information 
2. Knowledge Management – management of explicit, tacit, and cultural information in ways that promote its reuse and the creation of new knowledge 
3. Strategic (performance-centered) training and learning – the successful achievement of skills, competencies, knowledge, behaviors, and/or other outcomes required for excellence in workplace performance. 
Knowledge Services menyediakan alat untuk memastikan bahwa aset intelektual organisasi ditangkap, diorganisir, dianalisis, ditafsirkan, dan disesuaikan untuk memberikan nilai maksimum bagi pelanggan (Clair, 2011: 2). Manfaat dari implementasi knowledge services ini meskipun tak berwujud tetapi secara nyata dapat membentuk lingkungan kolaboratif yang produktif dalam organisasi yang dapat memastikan bahwa kegiatan pengembangan pengetahuan dan berbagi pengetahuan terjadi dalam organisasi.
Berkaitan dengan kegiatan berbagi pengetahuan, studi Szulanski tentang transfer pengetahuan menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat terjadinya proses transfer pengetahuan dalam sebuah perusahaan. Faktor-faktor penghambat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik pengetahuan yang ditransfer
Beberapa jenis pengetahuan tidak mudah untuk ditransfer secara langsung, misalnya pengetahuan tacit, lesson learned dan best practice yang belum tereksplisitkan atau terdokumentasi dengan baik.
2. Karakteristik sumber pengetahun (Subject material expert)
Kurangnya motivasi senior atau pegawai ahli untuk berbagi pengetahuan. Kurangnya motivasi ini biasanya disebabkan ketakutan untuk kehilangan aset pengetahuan dan kurangnya penghargaan terhadap pengetahuan yang sudah ditransfer
3. Karakteristik penerima pengetahuan
Faktor penghambat yang berasal dari pihak penerima pengetahuan misalnya yaitu kurangnya motivasi belajar, kurangnya kapasitas menyerap pengetahuan dan kurangnya kapasitas penyimpanan
4. Karakteristik konteks
Faktor konteks merujuk pada kurang berjalannya siklus pengetahuan sehingga tidak terlahir inovasi-inovasi baru dan tidak berkembangnya pengetahuan. Selain itu juga adanya kesenjangan atau comunication gap antara pegawai senior dan junior (Szulanski, 1996: 6-8).
Hasil studi  dari Szulanski (1996) yang mendiskusikan mengenai permasalahan dalam proses transfer pengetahuan dalam suatu perusahaan kemudian diadaptasi dan dikembangkan oleh Setiarso (2012) dengan memasukkan aspek kontribusi atau peran dari Perpustakaan, Pusat Informasi atau Pusat Dokumentasi dalam proses penciptaan pengetahuan. Kajian Bambang Setiarso menunjukkan beberapa kontribusi yang dapat dilakukan perpustakaan untuk mengatasi faktor-faktor penghambat terjadinya transfer pengetahuan (Setiarso, 2012: 14-16). Beberapa kontribusi yang dapat dilakukan perpustakaan adalah sebagai berikut:
1. Akses pada informasi
Diketahui bahwa kemampuan penciptaan pengetahuan organisasional bergantung pada kemampuan semua individu dalam organisasi untuk dapat akses pada gagasan, informasi, dan pengalaman karyawan lain atau pihak lain diluar organisasi, pada aspek ini ada dua peran perpustakaan khusus yaitu :
a. peningkatan akses melalui penelusuran berbagai informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber dan secara proaktif, berdasarkan analisis historis permintaan para pengguna, menyampaikan informasi dan pengalaman tersebut pada pengguna.     
b.   peningkatan akses melalui pemberian saran alternatif cara memperoleh dan  bentuk informasi serta pengalaman yang dibutuhkan pengguna. 
2. Refleksi atas tindakan masa lalu  
Seperti kita  ketahui bersama bahwa kemampuan penciptaan pengetahuan organisasi juga bergantung pada evaluasi pengalaman masa lalu oleh karyawan, yang menyebabkan peningkatan pemahamannya atas bagaimana suatu kejadian dan akibat pengalaman masa lalu bermanfaat pada masa kini. Pada aspek ini peran perpustakaan adalah meningkatkan kemungkinan untuk terjadinya refleksi melalui pemberian induksi berupa informasi dan pengalaman pihak lain pada pengguna atau peneliti internal untuk digunakan dalam proses menggugat dan merekonstruksi perspektif, keputusan, dan pengalaman selama ini. 
3. Kemampuan menyerap
Diketahui bahwa kemampuan mengasimilasikan pengetahuan baru bergantung pada kenyataan apakah individu-individu telah memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan pengetahuan yang baru diterima sehingga memungkinkan mereka untuk memahami dan menyerap informasi baru yang dipindahkan pada mereka. Peran perpustakaan adalah meningkatkan kemampuan penyerapan pengetahuan dengan secara proaktif memberikan informasi dan pengalaman orang lain yang relevan dengan bidang kompetensi yang sedang didalami oleh pengguna atau peneliti saat ini. 
4. Kemampuan belajar
Rekombinasi produktif yang terjadi di organisasi bergantung pada kemampuan belajar karyawan  dari perubahan-perubahan dan pengetahuan yang telah dikembangkan oleh karyawan dalam organisasi. Bila karyawan terus menerus belajar dan selalu mengikuti perubahan-perubahan teknologi atau pengetahuan. Pada aspek ini peran perpustakaan adalah meningkatkan kemampuan belajar individu-individu melalui pemberian informasi dan pengalaman pihak lain yang terkini (up to date) atau (current information) pada para pengguna. 
5. Persepsi bahwa kegiatan pertukaran dan kombinasi pengetahuan adalah berharga
Tidak semua peneliti atau karyawan aktif mencari informasi, bahkan informasi yang telah tersedia pun belum tentu dibaca, maka bila peneliti atau karyawan menggunakan informasi yang dapat diakses, maka karyawan atau peneliti harus percaya bahwa sesuatu yang berharga akan dihasilkan dari upayanya mengkombinasikan dan mempertukarkan pengetahuan. Pada aspek ini perpustakaan berperan dalam meningkatkan motivasi para pengguna untuk memanfaatkan seluruh fasilitas perpustakaan yang ada dan menunjukkan bahwa pemanfaatan jasa perpustakaan akan meningkatkan kualitas dan kelancaran kerja para pengguna. 
Adapun dalam konteks knowledge service  yang menggabungkan antara manajemen informasi, knowledge management dan strategic (performance-centered) diketahui bahwa dalam implementasinya terdapat peran profesional informasi dalam pelaksanaan kegiatan knowledge management. Tanggungjawab khas knowledge service pada layanan informasi diantaranya adalah sebagai berikut (Clair, 2011: 3) :
1. Melakukan audit pengetahuan organisasi
2. Melakukan tinjauan manajemen informasi/ pengetahuan/ layanan pembelajaran strategis
3. Merancang pengembangan pengetahuan dan berbagi pengetahuan (Knowledge development and Knowledge Sharing) dengan pemilihan metode berbasis kebutuhan pelanggan
4. Merancang dan menerapkan program pelatihan dan pembelajaran 
5. Menyediakan koneksi langsung dan lintas disiplin bagi orang-orang dengan subjek umum maupun yang sesuai dengan tujuan organisasi 
Tanggungjawab tersebut membuka paradigma baru tentang bagaimana seharusnya peran atau kontribusi yang diberikan oleh seorang professional informasi/ pustakawan untuk dapat memberikan knowledge service bagi pegawai dalam organisasi guna kesuksesan penerapan knowledge management. Perubahan paradigma tersebut menuntut pustakawan untuk dapat berperan sebagai knowledge worker, dalam hal ini pustakawan bukan lagi sebagai penjaga buku tetapi sebagai profesional pengetahuan. Pustakawan harus bekerjasama dengan organisasi untuk bertanggungjawab atas penerapan knowledge management dengan membantu mengarahkan dan membentuk kebijakan pengetahuan, struktur, proses dan sistem yang akan memelihara budaya organisasi pembelajar. Pustakawan juga harus dapat mengekstrak, menyaring, menyebarkan dan merancang pengembangan aplikasi workgroup dan platform yang efektif untuk mengelola pengetahuan. Melalui tantangan-tantangan tersebut pustakawan diharapkan dapat menjadi pelatih dan konsultan yang mentransfer pengumpulan pengetahuan (Seonghee, 2000: 6)
Agar pengelolaan dan preservasi aset pengetahuan perusahaan dapat berjalan dengan baik dibutuhkan seorang profesional informasi/ pustakawan /document control/ knowledge manager yang memiliki kompetensi dan pengetahuan yang mencukupi untuk mengelola pengetahuan perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Prusak dalam (Setiarso 2012: 20), perpustakaan dan pusat dokumentasi tidak akan dapat menjalankan perannya bila tidak dikelola oleh seorang profesional informasi/ pustakawan/ document control yang secara proaktif mendukung terselenggaranya strategi organisasi melalui pemahamannya atas kompetensi inti dan strategi organisasi, serta infomasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memperkokoh kompetensi inti organisasi dan terselenggaranya strategi organisasi. Oleh karenanya, agar pengelolaan konten pengetahuan dapat berjalan dengan baik diperlukan pemahaman tentang perbedaan antara manajemen informasi dan record dengan manajemen pengetahuan. Perbedaan fokus perhatian antara manajemen informasi dan record dengan manajemen pengetahuan dijelaskan dalam tabel berikut:


Tabel 2.2 Perbedaan Fokus Perhatian antara
Manajemen Informasi dan Record dengan Manajemen Pengetahuan
	Manajemen Informasi dan Record
	Manajemen Pengetahuan

	Menentukan apakah sebuah dokumen patut dikategorikan sebagai record
	Menyediakan kerangka kerja untuk konsolidasi pengetahuan sebuah organisasi

	Menentukan lokasi fisik dan sistem pencegahan akses bagi yang tidak berhak
	Memfasilitasi lokalisasi dan penggunaan bersama berbagai pengetahuan yang sebelumnya tersembunyi

	Membentuk kerangka waktu untuk memindahkan record dari suatu lokasi ke lokasi lain maupun dari status (aktif, statis, arsip) ke status lain.
	Kodifikasi pengetahuan, menyediakan petunjuk ke lokasi pengetahuan tacit

	Mengembangkan dan mengelola kebijakan pemusnahan dokumen
	Mendorong inovasi dan kolaborasi dengan memanfaatkan pengetahuan yang ada dan memaksimalkan nilai informasi dengan memusatkan perhatian pada isi.


(Sumber: Prusak dalam Setiarso, dkk, 2012: 20)
Melalui penjabaran tentang perbedaan fokus perhatian antara manajemen informasi dan record dengan manajemen pengetahuan dapat ditengarai bahwa kompetensi dari seorang profesional informasi/ pustakawan/ document control/ knowledge manager tidak hanya terbatas pada pengumpulan, penyimpanan dan penyebaran konten pengetahuan saja, melainkan juga menciptakan suatu mekanisme untuk memproses pengetahuan. Mulai dari upaya menghimpun pengetahuan pegawai, mengeksplisitkan pengetahuan penting krusial perusahaan, mengelola pengetahuan yang dimiliki, menyebarkan hingga mendorong pemanfaatan pengetahuan secara maksimal guna mengembangkan potensi pengetahuan yang sudah ada. 
Dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kontribusi yang dapat diberikan profesional informasi dalam kegiatan knowledge management. Kontribusi tersebut diantaranya seperti sebagai perancang desain arsitektur informasi, pengembangan taksonomi, manajemen konten dengan intranet, penyediaan informasi untuk intranet, mengumpulkan data kompetitif atau menyediakan layanan penelitian sesuai permintaan tim knowledge management. Kerjasama, komunikasi, kemampuan analisis, pengetahuan pada proses bisnis organisasi, penguasaan teknologi informasi dan kemampuan mengelola dokumen perusahaan merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki profesional informasi untuk mendukung suksesnya pelaksanaan program knowledge management (Ajiferuke, 2003: 10).
2.2 Penelitian Sejenis Sebelumnya
Penelitian tentang implementasi knowledge management pernah dilakukan oleh Ovi Novianto Mahasiswa S2 Universitas Gajah Mada dengan judul “Penelitian Awal Knowledge Management Sebagai Alternatif Solusi Menjembatani Generation Gap Studi Pada PT Taspen (Persero)” Penelitian ini bertujuan mengkaji  Proses pengelolaan pengetahuan dan kualitas pembelajaran organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa   PT Taspen siap mengimplementasikan knowledge management, kesiapan ini terlihat dari skor kualitas pengelolaan pengetahuan sebanyak 54,97/80 dan skor kualitas pembelajaran 66, 28/96.
Aspek yang membedakan penelitian Ovi Novianto dengan penelitian ini adalah pada fokus kajian penelitian, penelitian Ovi Novianto fokus pada proses pengelolaan pengetahuan dan kualitas pembelajaran organisasi, sedangkan penelitian ini fokus pada kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Penelitian lainnya merupakan  skripsi dari  Arip Muttaqien  Mahasiswa Departemen Teknik Industri Universitas Indonesia   yang berjudul “Membangun Perpustakaan Berbasis Konsep Knowledge Management: Transformasi Menuju Research College dan Perguruan Tinggi Berkualitas Internasional”. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana mengimplementasikan Perpustakaan berbasis knowledge management. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep knowledge management memungkinkan Perpustakaan untuk dapat memperbaiki diri karena ditemukan bahwa konsep-konsep yang ada dalam knowledge management ternyata koheren dengan tujuan perpustakaan sebagai sarana transfer pengetahuan.
Aspek yang membedakan antara penelitian Arip Muttaqien dengan penelitian ini terletak pada objek kajian penelitian. Objek penelitian Arip Muttaqien adalah jenis perpustakaan perguruan tinggi, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah jenis perpustakaan khusus.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Nilmini Wickramasinghe (2003) dalam Jurnal yang berjudul “Do we practise what we preach? Are knowledge management systems in practice truly reflective of knowledge management systems in theory”. Penelitian ini membahas tentang “Perbandingan antara teori knowledge management systems dengan prakteknya secara langsung dalam kehidupan perusahaan”. Melalui penelitian ini diketahui bahwa antara knowledge management systems dalam teori dan dalam prakteknya ternyata benar-benar berbeda. 
Secara teori knowledge management systems memiliki aspek subjektif (upaya pengembangan pengetahuan perusahaan) dan objektif (upaya pengelolaan aset pengetahuan perusahaan), namun dalam prakteknya hanya aspek objektif yang terlaksana. Pada proses perbandingan antara KMS dalam praktek dan teori, muncul temuan kunci tak terduga. Dari sudut pandang teoritis terdapat suatu argumen bahwa KMS harus mendukung arsitektur pengetahuan dan dua wajah pengetahuan; yaitu, pengetahuan baik sebagai subjek dan objek. Namun, secara praktek, KMS justru tidak mendukung aspek subjektif (pengembangan pengetahuan perusahaan) melainkan hanya berfungsi sebagai sistem memori organisasi. 
Aspek yang membedakan antara penelitian wickramasinghe dengan penelitian ini terletak pada fokus kajiannya. Penelitian wickramasinghe fokus pada penerapan knowledge management system, sedangkan penelitian ini fokus pada penerapan knowledge management strategy.
Pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan skripsi ini dilakukan karena memiliki tema yang hampir sama yaitu berhubungan dengan implementasi knowledge management, perpustakaan berbasis knowledge management dan knowledge management systems. Meskipun fokus kajian pada ketiga penelitian tersebut berbeda, yang akan menjadi poin pembeda dari ketiga penelitian tersebut dengan skripsi “Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta” ini adalah  peneliti menggabungkan ketiga fokus kajian pada penelitian-penelitian tersebut menjadi satu penelitian tentang kontribusi perpustakaan dalam konteks implementasi knowledge management strategy.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Desain penelitian adalah penggambaran sebuah kerangka kerja yang mendasari pengumpulan dan analisis data (Bryman dalam Pendit, 2003: 165). Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan gambaran utuh atas suatu peristiwa yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti (Sulistyo-Basuki, 2006: 78). Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan keterangan berdasarkan dari sudut pandang orang. Pada penelitian ini akan digali keterangan  dari informan tentang kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Disribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Penelitian berjudul “Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PL PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta” ini menggunakan metode kualitatif karena berusaha untuk menggali gambaran yang seutuhnya terhadap kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy. Gambaran tentang kontribusi perpustakaan tersebut akan terlihat melalui pemahaman dan penggalian terhadap fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik. Penelitian ini memerlukan penggambaran atau deskripsi yang jelas dan utuh dalam bentuk uraian narasi atau kata-kata dan bahasa bukan dalam bentuk ukuran angka, sehingga metode yang paling tepat untuk digunakan adalah metode kualitatif.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Jenis penelitian deskriptif mencoba untuk mendeskripsikan pertanyaan “apakah....” agar dapat memahami pertanyaan “mengapa demikian” dan “apa kemungkinannya” (Sulistyo-Basuki, 2006:110). Penelitian ini dikatakan penelitian jenis deskriptif karena berusaha untuk mendeskripsikan kontribusi perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy melalui semua aktivitas, objek, proses dan faktor manusia yang terlibat di dalamnya. Penelitian ini bersifat deskriptif karena berusaha untuk mendiskripsikan pertanyaan “bagaimana kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta” dalam bentuk kata-kata tertulis.
Jenis penelitian deskriptif mengenal berbagai macam bentuk. Bentuk tersebut dikategorikan kedalam beberapa jenis pendekatan salah satunya yaitu pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus adalah kajian secara mendalam terhadap peristiwa, lingkungan, atau situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami sesuatu hal (Sulistyo-Basuki, 2006: 113). Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu (Cresswell, 2015:20). Lebih lanjut dijelaskan oleh Iskandar (2013: 209) bahwa, penelitian studi kasus dilakukan jika peneliti bertujuan untuk mengembangkan metode kerja yang paling efisien, maknanya peneliti mengadakan telaah secara mendalam tentang suatu kasus, kesimpulan hanya berlaku terbatas pada kasus tertentu saja, karena kasus yang terjadi bersifat tunggal atau tidak terdapat kasus lain yang sama. Penelitian berjudul “Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta ini menggunakan pendekatan studi kasus karena permasalahan utama yaitu organizational knowledge loss yang ditangani melalui knowledge management strategy khususnya pada peran dan kontribusi perpustakaan sebagai sarana penyimpanan dan pendistribusi pengetahuan merupakan kasus tunggal yang hanya terjadi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam knowledge management strategy untuk menghindari organizational knowledge loss sehingga membutuhkan pendekatan studi kasus untuk mengungkapnya.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian (Idrus, 2009: 92). Subjek dalam penelitian merujuk pada responden atau orang-orang terkait yang hendak dimintai informasi atau digali datanya. Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Tim Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dan pegawai yang bertanggungjawab atas pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Khususnya orang-orang yang mengetahui implementasi knowledge management strategy dan pengelolaan Perpustakaan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.  
Objek penelitian yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012: 38) merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek yang diamati secara mendalam, berupa aktivitas (activity) orang-orang (actor) yang ada pada tempat (place) tertentu. Objek penelitian merujuk pada masalah atau tema yang sedang diteliti. Hal yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strtegy.

3.3 Pemilihan Informan	
Sampel pada penelitian kualitatif tidak disebut responden melainkan narasumber, partisipan atau informan (Sugiyono, 2012: 216). Sampel diperoleh dari proses sampling yang didapat dari populasi dengan menerapkan teknik tertentu. Teknik sampling pada penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian non kualitatif. Sampling yang dimaksud pada penelitian kualitatif yaitu teknik untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber dan bangunannya. Tujuan dari penggunaan sampel ini adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul (Moleong, 2013:224). 
Pada penelitian ini sampel diambil dari populasi seluruh pegawai yang termasuk ke dalam Tim Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dan Tim Pengelolaan Perpustakaan, namun untuk memenuhi tujuan penelitian ini informan ditentukan dengan metode purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan sebuah metode pemilihan sampel dengan adanya pertimbangan tertentu, yang memenuhi dari kriteria yang diinginkan oleh peneliti (Sugiyono, 2011: 126). Pertimbangan pemilihan informan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
1. Informan merupakan pegawai yang termasuk dalam Tim Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang aktif dan betul-betul mengetahui implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
2. Informan merupakan seseorang yang mengetahui dan berperan dalam aktivitas pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
3. Informan merupakan seseorang yang pernah memanfaatkan atau menggunakan perpustakaan atau e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Adapun informan dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel berikut:
Tabel 3.1 Informan Penelitian
	No
	Nama Informan dan Jabatan
	Keterangan

	1.
	Arief Yudi Prakosa ( Ketua Tim Knowledge Management)
	Informan 1

	2.
	Aji Rahmat Prabowo (Wakil Ketua Tim Knowledge Management dan Pegawai Bagian SDM)
	Informan 2

	3.
	Estining Widyastini (Sekretaris Tim Knowledge Management dan pemegang jabatan Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan
	Informan 3

	4.
	Desanggi Ayu Frananda Budiman (Pegawai bagian SDM)
	Informan 4

	5.
	Mardi Wiyanto (Pegawai bagian pelaksana TI)
	Informan 5

	6.
	Prayitna Utama (Pegawai bagian Humas dan Protokoler)
	Informan 6


(Sumber: Dokumen PT PLN DJTY Surat Keputusan General Manager No: 0011.K/GM-DJTY/2016 tentang Pembentukan Tim Knowledge Management dan Pembina Inovasi, 2016)


Kriteria tersebut dipilih sebagai pedoman untuk memilih informan yang akan diwawancarai karena informan yang bersangkutan harus terlibat langsung dalam pelaksanaan knowledge management strategy. Sedangkan untuk perolehan data berupa kontibusi perpustakaan dapat diperoleh melalui informan yang bertanggungjawab atas pengelolaan perpustakaan dan informan yang pernah memanfaatkan perpustakaan. Dalam analisis hasil penelitian nantinya nama informan dicantumkan sesuai dengan nama asli dengan pertimbangan bahwa informan tidak keberatan dicantumkan nama aslinya, selain itu penelitian ini tidak mengungkap suatu hal yang menimbulkan kontroversi (Yin, 2013: 192).
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data merujuk pada sifat atau karakteristik dari data, terdapat dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif karena analisis data dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk narasi berupa uraian kata-kata dan bahasa yang merupakan hasil olahan terhadap wawancara yang berupa kata-kata. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek dan orang-orang yang menjadi responden penelitian (Sugiyono, 2011: 137). Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara kepada beberapa informan tentang kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan (Sugiyono, 2011: 139). Data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi yang memuat tentang implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta serta tentang aktivitas pengelolaan perpustakaan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk surat keputusan, file presentasi (power point), dan dokumen laporan.
Kedua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari data primer dan data sekunder selanjutkan akan dikumpulkan dengan menggunakan metode pengumpulan data.

3.5 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Observasi	
Observasi adalah proses sederhana untuk memahami situasi dan kondisi objek dan subjek penelitian dengan cara mengamati dan merekam peristiwa atau situasi yang terjadi (Sulistyo-Basuki, 2006:148). Menurut Iskandar (2013), untuk melakukan observasi perlu menggunakan istrumen berupa pedoman observasi. Adapun aspek-aspek yang diobservasi yaitu: perilaku subjek atau organisasi yang diteliti, keadaan sarana prasarana atau fisik, pertumbuhan dan perkembangan subjek tertentu yang berhubungan dengan fokus penelitian, dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini penulis mengamati secara langsung kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam knowledge management strategy utamanya untuk menjaga aset pengetahuan perusahaan dan menghindari knowledge loss. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah observasi yang tidak melibatkan peneliti dalam aktivitas yang diteliti. “Dalam observasi non partisipan, peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasi, peneliti hanya mengamati dan mencatat apa yang terjadi di lapangan.” (Sulistyo-Basuki, 2006: 151). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati aktivitas pengelolaan perpustakaan dan implementasi knowledge management kemudian mencatat temuan-temuan penting yang relevan dengan fokus utama penelitian.
2. Wawancara
Metode wawancara mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk mendapatkan keterangan secara lisan dari informan. Dalam penelitian ini dilakukan dua teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. “Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya” (Sulistyo-Basuki, 2006:171). Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan ketika peneliti telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, berdasarkan pada masalah yang akan diteliti. Biasanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada responden telah ditentukan jawaban-jawabannya (Iskandar, 2013: 220). 
Dalam penelitian ini wawancara terstruktur ditujukan kepada informan yang pernah memanfaatkan perpustakaan. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu telah menyusun daftar pertanyaan seputar kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy. Selanjutnya pada saat pelaksanaan wawancara peneliti berpedoman pada draft pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan dilakukannya wawancara terstruktur ini adalah agar peneliti dapat mengendalikan lingkup jawaban informan sehingga memudahkan dalam pengolahannya.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara bebas dalam hal penentuan fokus masalah wawancara, kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yaitu mengikuti dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi responden (Iskandar, 2013: 220). Pelaksanaan wawancara tak terstruktur tetap menggunakan catatan pertanyaan, hanya saja dalam pelaksanaannya peneliti bebas untuk mengembangkan atau mengubah susunan atau urutan pengajuan pertanyaan. (Sulistyo-Basuki, 2006: 174).
Dalam penelitian ini, wawancara tidak terstruktur dilakukan kepada Ketua Tim Knowledge Management, Wakil Ketua Tim Knowledge Management, dan Sekretaris Tim Knowledge Management sekaligus penanggungjawab pengelolaan perpustakaan. Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan untuk menggali sebanyak mungkin informasi tentang kontribusi apa yang diberikan perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Pesero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
3. Dokumentasi
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokumen-dokumen, surat-surat yang ada hubungannya dengan topik yang akan dibahas. Metode ini dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Teknik ini, merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian, referensi yang dapat digunakan seperti dokumen-dokumen pribadi, dokumen resmi, foto-foto, rekaman kaset, buku dan lain-lain (Iskandar, 2013: 221). 
Beberapa dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen kantor PLN berkaitan dengan aktivitas knowledge management, beberapa surat keputusan (SK) tentang perpustakaan dan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, serta dokumen presentasi (power point) dan laporan pertanggungjawaban. 
Tiga metode ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data penelitian untuk kemudian dilakukan analisis data.

3.6 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dikembangkan dari data yang diperoleh dari hasil observsi, wawancara dan studi pustaka. Data yang dihasilkan kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat atau penjelasan yang lebih lengkap. 
1. Reduksi Data	
Menurut Iskandar (2013: 225)  reduksi data adalah proses pengumpulan data penelitian, yaitu data-data hasil dari observasi, wawancara dan studi pustaka yang kemudian data-data dari lapangan tersebut direkam dalam bentuk catatan-catatan lapangan ( field note), kemudian ditafsirkan dan diseleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus masalah yang diteliti. Reduksi data adalah analisis yang menajamkan pengorganisasian data, sehingga kesimpulanya dapat diverifikasi untuk dijadikan temuan penelitian terhadap masalah yang diteliti.
Pada tahap reduksi, data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan dokumentasi tentang kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dikelompokan berdasarkan jawaban yang disesuaikan dengan katagori yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang menjadi objek penelitian ini, selanjutnya data tersebut dianalisis dan dipilih berdasarkan tingkat relevansinya dengan tujuan penelitian.
2. Penyajian Data	
Biasanya data yang diperoleh di lapangan sangatlah banyak, namun kita tidak dapat memaparkannya secara keseluruhan. Untuk itu, peneliti dapat melakukan analisis data untuk kemudian disusun secara sistematis atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Menurut Iskandar (2013: 225), dalam melakukan display data, peneliti disarankan untuk tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan. Pada penelitian ini data yang disajikan berbentuk narasi atau kata-kata hasil dari wawancara dengan informan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
3. Verifikasi
Verifikasi adalah analisis lanjutan dari reduksi data dan display data. Dalam tahap verifikasi, penarikan kesimpulan masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan, dengan cara merefleksikan kembali, baik melalui cara bertukar pikiran dengan teman sejawat maupun triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai (Iskandar, 2013: 226). Setelah hasil penelitian diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian. Pada penelitian ini kesimpulan didapatkan dari hasil pengolahan data di lapangan dan dianalisis dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan analisis.
Tiga jenis metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh kesahihan dari penelitian yang dilakukan.
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BAB 4
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
PT PLN (Persero) adalah perusahaan listrik negara yang termasuk dalam salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Kantor atau unit- unit dari PT PLN (Persero) dibagi menjadi beberapa jenis yaitu:
1. Sebelas PLN Wilayah yang tersebar di beberapa tempat yaitu:
Aceh, Medan, Padang, Palembang, Pontianak, Banjar Baru, Manado, Ujung Pandang, Ambon, Jayapura dan Denpasar
2. Dua PLN Pembangkitan dan Penyaluran, yang terdiri dari PLN Pembangkitan dan Penyaluran Jawa Barat dan Jawa Timur
3. Empat PLN Distribusi yang terdiri dari:
Distribusi Jawa Timur di Surabaya, distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta di Semarang, distribusi Jawa Barat dan Banten di Bandung, distribusi Jakarta Raya dan Tangerang di Jakarta.
4. PLN Area
5. PLN Rayon.
PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan salah satu unit kantor distribusi yang membawahi beberapa kantor Area yaitu: Tegal, Pekalongan, Semarang, Kudus, Cilacap, Purwokerto, Magelang, Salatiga, Klaten, Surakarta dan Yogyakarta, serta kantor-kantor rayon. Sebagai bagian dari PT PLN (Persero) Visi misi dari PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta mengikuti visi dan misi kantor pusat. Visi PT PLN (Persero) yaitu “Menjadi perusahaan listrik regional setara kelas dunia yang berorientasi kepada Pelanggan, Unggul, Mandiri, Efisien, Andal dan Berkualitas”, yang kemudian dijabarkan ke dalam poin misi sebagai berikut:
1. Melakukan usaha penjualan tenaga listrik dan usaha lainnya bagi masyarakat berdasarkan suatu kaidah perusahaan yang sehat dan menjamin keberadaan serta pengembangan perusahaan yang mandiri.
2. Berorientasi kepada kepuasan pelanggan didukung teknologi yang mutakhir dengan selalu memperhatikan lingkungan.
3. Memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan hasil yang terbaik (keuntungan) kepada stakeholder. 
Sesuai dengan visi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang ingin menjadikan dirinya sebagai perusahaan yang unggul, maka PT PLN (Persero) menerapkan knowledge management sebagai salah satu upaya yang  diyakini dapat meningkatkan kinerja unggul perusahaan.





4.2 Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
4.2.1 Gambaran Umum Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Penerapan knowledge management di PT PLN (Persero) sudah mulai dijalankan pada tahun 2008 atas gagasan Direktur Utama  PT PLN (Pesero) saat itu yaitu Dahlan Iskan, sedangkan penerapannya di kantor PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sudah dicanangkan sejak tahun 2010, dan mulai gencar penerapannya pada tahun 2012. Penerapan tersebut didasarkan pada upaya untuk membangun organisasi pembelajar dengan cara melancarkan aliran aset pengetahuan dan mendorong tumbuhnya inovasi yang relevan dengan strategi perusahaan. Knowledge management adalah serangkaian langkah-langkah sistematik dalam pengelolaan aset pengetahuan (mengumpulkan, menyimpan, dan menggunakan atau menyebarkan pengetahuan) dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan. Peran knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah:
1. Mempercepat tumbuhnya inovasi yang relevan dengan strategi perusahaan, dengan memfasilitasi pegawai dalam mendapatkan pengetahuan yang mereka butuhkan pada waktu yang tepat.
2. Mempercepat tumbuhnya pengetahuan tacit dan explicit di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
3. Mempercepar aliran aset pengetahuan perseroan ke pengetahuan individu maupun sebaliknya.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan peran knowledge management, Manajer Bidang SDM dan Organisasi, Manajer Area, dan Manajer Rayon berwenang serta bertanggungjawab untuk memastikan bahwa budaya pembelajar dan berbagi pengetahuan dapat dibangun dan terus menerus dikomunikasikan kepada seluruh pegawai. Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat beberapa hal yang menjadi tangungjawab kantor distribusi dalam pelaksanaan knowledge management.

4.2.2 Tanggungjawab Kantor Distribusi dalam Knowledge Management  PT PLN (Persero)
Tanggungjawab dari kantor Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dalam pelaksanaan knowledge management adalah sebagai berikut:
1. Membuat workplan kegiatan knowledge management tahun berjalan;
2. Mengkoordinasikan kegiatan Knowledge Management ke seluruh Area/Rayon di lingkungan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta;
3. Mengawal kegiatan Knowledge Sharing di seluruh Area/Rayon dilingkungan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dan dipastikan sesuai dengan Knowledge Taxonomy PT PLN (Persero);
4. Mendorong kegiatan Community of Practice di lingkungan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sesuai kewenangannya;
5. Mendorong kegiatan Knowledge Capturing di lingkungan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sesuai kewenangannya;
6. Mendorong terciptanya inovasi sesuai dengan strategi perusahaan dan mengkoordinasikan lomba inovasi;
7. Mengawal implementasi inovasi serta mengevaluasi implementasi inovasi;
8. Mengembangkan pelaksanaan Knowledge Management;
9. Mengefektifkan pengelolaan perpustakaan;
10. Monitoring dan melaporkan penerapan Knowledge Managemenl kepada Tim Kinerja sesuai dengan target kinerja;
11. Melakukan identifikasi resiko, analisa dampak resiko serta membuat mitigasi resiko knowledge management.
Melalui uraian tanggungjawab kantor Distribusi tersebut secara umum dapat diketahui bahwa tugas dari PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai perumus program kerja knowledge management serta mengawasi pelaksanaan kegiatan knowledge management di kantor area dan rayon yang berada dibawah tanggungjawab PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Tanggungjawab tersebut diwujudkan melalui pembentukan Tim knowledge management.

4.2.3 Tim Knowledge Management
Pelaksanaan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilaksanakan oleh Tim Knowledge Management, berikut struktur Tim knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta:
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Knowledge Management
[image: ]
(Sumber: Dokumen Presentasi PLN DJTY Knowledge Management, 2013: 14)
Secara struktural, Tim Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta berada dibawah tanggungjawab bidang Sumber Daya Manusia (SDM). Berdasarkan keputusan General Manager PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta No. 0011.K/GM-DJTY/2016 tentang Pembentukan Tim Knowledge Management dan Pembina Inovasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, ditetapkan bahwa susunan anggota Tim Knowledge Management dan Pembina Inovasi adalah sebagai berikut:
	
	
	

	Pembina/ Pengarah
	:
	General Manager dan Semua Manajer Bidang

	Koordinator 	
	:
	Manajer Perencanaan dan SDM

	Ketua 	
	:
	Arief Yudi Prakosa

	Wakil Ketua 	
	:
	Aji Rahmat Prabowo

	Sekretaris 1 	
	:
	Estining Widyastini

	Sekretaris 2 	
	:
	Revi Merlinda

	Bidang Perencaan
	:
	1. Novianti Chandra Susila
2. Ratna Rahmawati
3. Arif Bijak Bestari

	Bidang Niaga dan Pelayanan Pelanggan
	:
	Moh. Zakki

	Bidang KHA
	:
	1. Dian Putri Trisnawati
2. Juwita Mayangsari

	Bidang Keuangan
	:
	1. Liana Ariadini
2. Ariani Ikha Palupi


	Bidang Distribusi
	:
	1. Febi Agus Rubiyantor
2. Arion Ronni Pasaribu


	Bidang SDM
	:
	1. Y.Endah Cahyaningrum
2. Bagus Winarno


Pembentukan Tim knowledge management dan pembina inovasi ditujukan untuk dapat menjadi elemen penggerak yang berfungsi sebagai pelaksana dan penanggungjawab dalam pelaksanaan program kerja knowledge management guna mensukseskan implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.

4.2.4 Program Kerja Knowledge Managemen PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Berdasarkan Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No. 727.K/DIR/2010 Tentang Pedoman dan Kebijakan Umum Tata Kelola Knowledge Management di Lingkungan PT PLN (Persero) disebutkan bahwa program kerja Knowledge management PT PLN terdiri dari:
1. Community of Practice (Selanjutnya akan ditulis dengan singkatan CoP)
CoP adalah sekumpulan orang yang mempunyai kepentingan dan minat yang sama atas suatu masalah dan berusaha bersama untuk memperoleh pemecahannya. Tujuan dari CoP adalah upaya kolaborasi untuk menemukan solusi atas masalah pekerjaan sehari-hari dan atau tantangan pekerjaan di masa depan, menumbuh kembangkan inovasi, penyempurnaan berkelanjutan (continous improvement), disiplin perencanaan dan pendokumentasian


2. Inovasi dan Implementasi
Implementasi inovasi adalah aktivitas implementasi hasil karya inovasi dari pegawai PLN yang telah divaliasi. Tiap tahunnya PT PLN (Persero) mengadakan lomba inovasi bidang ketenagalistrikan. Setiap  unit cabang di seluruh Indonesia diwajibkan mengirimkan perwakilannya untuk mangajukan karya inovasi. Karya inovasi yang menang kemudian dipraktekkan dalam kehidupan perusahaan. Contoh hasil dari inovasi tersebut adalah adanya listrik prabayar.
3. Knowledge Sharing (Selanjutnya akan ditulis dengan singkatan KS)
KS adalah aktifitas berbagi pengetahuan, pengalaman dan ide-ide yang dimiliki oleh pegawai. Fungsi dari Knowledge Sharing adalah :
a. Sebagai sarana berbagi pengetahuan dalam rangka membantu pekerjaan sehari-hari
b. Sebagai sarana menambah pengetahuan baru bagi pegawai yang berbagi pengetahuan dengan berdiskusi sehingga memperoleh umpan balik dan masukan pegawai lain
c. Sebagai sarana melancarkan aliran aset pengetahuan dari pengetahuan individu pegawai menjadi pengetahuan bersama. 
4. Knowledge Capturing (Selanjutnya akan ditulis dengan singkatan KC)
KC adalah akuisisi pengetahuan, pengalaman, dan ide dari pegawai senior yang ahli dalam bidangnya. Pengetahuan yang didokumentasikan merupakan pengetahuan yang langka atau kritikal dari perusahaan. Pendokumentasian pengetahuan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan asset pengetahuan yang ada di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
5. Pengelolaan Perpustakaan
Perpustakaan adalah sarana penyimpanan dokumen baik berupa softcopy maupun hardcopy. Perpustakaan sebagai pusat data, informasi dan pengetahuan yang relevan dengan kegiatan proses bisnis yang dapat dengan mudah di akses oleh setiap pegawai. Koleksi pengetahuan di dalam perpustakaan diprioritaskan pengetahuan yang sesuai dengan Knowledge Taxonomy PLN, berasal dari produk kebijakan unit dan korporat, hasil karya pegawai, laporan unit dan korporat.
Kelima program kerja knowledge management tersebut adalah sebuah kesatuan yang saling berhubungan satu sama lain. Masuknya perpustakaan sebagai salah satu dari lima program kerja knowledge management menuntut perpustakaan untuk dapat bersinergi dengan program kerja lainnya, sehingga dalam implementasi knowledge management perpustakaan harus bisa memberikan sumbangsih dan kontribusinya agar implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dapat berjalan dengan baik.





4.3   Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
4.3.1 Sejarah Singkat
Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah wujud nyata upaya membentuk budaya perusahaan yaitu Saling percaya, Integritas, Peduli dan Pembelajar (SIPP). Perpustakaan adalah wujud upaya penerapan terhadap budaya perusahaan utamanya pada poin “pembelajar”.  Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sudah ada sejak lama, hanya saja saat itu fungsinya masih sebatas sebagai tempat penyimpanan dokumen-dokumen perusahaan. Baru setelah gencarnya program Knowledge Management di kantor PLN pada tahun 2012, dilakukan pula revitalisasi perpustakaan. Masuknya pengelolaan perpustakaan sebagai salah satu program kerja dalam knowledge management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta didasari upaya untuk membangun organisasi pembelajar dengan melancarkan aliran aset pengetahuan dan mendorong tumbuhnya budaya belajar yang relevan dengan strategi perusahaan sehingga terjadi sinergi antara pengembangan dan operasional di lingkungan perusahaan. Disamping itu, pengembangan perpustakaan dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan tempat bagi pusat data, agar dokumen perusahaan dan karya inovasi perusahaan yang selalu bertambah jumlahnya dapat terdokumentasi dan terpelihara dengan baik. Sebelum diterapkannya knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, aset pengetahuan karyawan rentan hilang bersamaan dengan pensiun atau meninggalnya pegawai, ditambah pula dengan tidak terdapat kewajiban bagi pegawai senior untuk berbagi pengetahuannya dan mendokumentasikan pengetahuannya dalam bentuk eksplisit. 
Perpustakaan dimasukkan sebagai salah satu program kerja knowledge management dengan tujuan untuk menjaga dan memelihara aset pengetahuan perusahaan melalui fungsinya sebagai pengorganisasi informasi. Work plan perpustakaan kedepan adalah menggiatkan aktivitas knowledge sharing melalui pengelolaan dokumen pengetahuan perusahaan melalui e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, dengan visi perpustakaan kedepan “e-library untuk kinerja unggul perusahaan”.
Adanya upaya pengembangan terhadap perpustakaan dengan mengembangkan e-library dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas layanan agar dapat menjalankan tugas, peran dan fungsi perpustakaan dengan lebih baik.

4.3.2 Tugas, Peran dan Fungsi Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Dalam Keputusan General Manager PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta No. 134.K/ GM DJTY/ 2013 dijelaskan bahwa tugas, peran dan fungsi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
1. Perpustakaan adalah sarana penyimpanan dokumen berupa softcopy maupun hardcopy;
2. Perpustakaan sebagai pusat data, informasi dan pengetahuan yang relevan dengan kegiatan proses bisnis yang dapat dengan mudah diakses oleh setiap pegawai;
3. Koleksi pengetahuan di dalam perpustakaan diprioritaskan pengetahuan yang sesuai dengan knowledge taxonomy PLN, berasal dari produk kebijakan unit dan korporat, hasil karya pegawai, laporan unit dan korporat;
4. Katalog koleksi perpustakaan dapat berupa hardcopy maupun digital melalui akses sistem informasi.
Pengelolaan dokumen hasil kegiatan knowledge management dikelola sedemikian rupa sehingga terstruktur dan dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Mekanisme pengelolaan dokumen knowledge management diatur dalam Keputusan General Manager PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta No. 134.K/GM DJTY/ 2013 yaitu sebagai berikut:
1. Segala bentuk data dan informasi mengenai knowledge management diarsip oleh tim knowledge management dan di simpan di dalam perpustakaan;
2. Data dan informasi mengenai knowledge management dapat diakses oleh seluruh pegawai dengan mengajukan permohonan akses kepada Tim knowledge management.
Melalui uraian tentang tugas, peran dan fungsi perpustakaan tersebut dapat diketahui bahwa dalam kaitannya dengan aktivitas knowledge management, perpustakaan diharapkan mampu memberikan kontribusinya. Tugas, peran dan fungsi perpustakaan meliputi kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan dan menyebarluaskan aset pengetahuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam pelaksanaannya, terdapat suatu mekanisme kerja yang digunakan sebagai cara untuk dapat menjalankan tugas, peran dan fungsi perpustakaan dengan baik. 

4.3.3 Mekanisme Kerja Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Perpustakaan berfungsi sebagai pengorganisasi informasi dalam seluruh aktivitas perusahaan, termasuk pula sebagai pengorganisasi informasi dokumen-dokumen hasil dari kegiatan knowledge management. Mekanisme kerja perpustakaan dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengiriman konten pengetahuan untuk disimpan di perpustakaan;
2. Tim knowledge management bidang pengelolaan perpustakaan kemudian melakukan verifikasi dan coding, untuk menilai kelayakan dan mengklasifikasikannya sesuai subjek yang ada dalam knowledge taxonomy;
3. Selanjutnya dilakukan pengolahan bahan pustaka yaitu input data kedalam e-library perpustakaan disesuaikan dengan 12 subjek yang ada di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta;
4. Kemudian dilakukan penyimpanan dokumen sesuai dengan tipe koleksi.
Bagan 4.1 Mekanisme Pengelolaan Perpustakaan
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(Sumber: Kep.GM No.143.K/GM DJTY/ 2013 Tentang Mekanisme Knowledge Management,2013:Lampiran 9)

Melalui bagan tersebut terlihat bahwa fungsi perpustakaan dalam aktivitas knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai pengorganisasi informasi, utamanya informasi-informasi hasil kegiatan CoP, inovasi, KS dan KC yang didalamnya memuat aset-aset pengetahuan perusahaan seperti best practice, lesson learned dan dokumen aset pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta lainnya.
4.3.4 Aspek yang Dikelola Perpustkaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Tengah dan D.I. Yogyakarta
Aspek yang dikelola Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu berkaitan dengan upaya untuk mencapai hal-hal berikut:
1. Penyelamatan data/ dokumen karya yang berkaitan dengan informasi bidang kelistrikan sesuai dengan taxonomy PT PLN dan kaidah perpustakaan
2. Transparasi data, kemudahan dan kecepatan akses pemberdayaan pegawai untuk mendapatkan data, informasi dan dokumen
3. Kepercayaan publik dan reputasi perusahaan
4. Budaya pembelajar yang terukur dan sistematis.
Penyelamatan terhadap dokumen perusahaan merupakan tekanan utama, sebab perpustakaan berfungsi sebagai pengorganisasi informasi yang merupakan bentuk nyata perusahaan untuk melindung aset pengetahuan perusahaan untuk menghindari terjadinya knowledge loss.
4.3.5 Sumber Daya Manusia Pengelola Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Tanggungjawab pengelolaan Perpustakaan diberikan kepada pegawai-pegawai di Bagian Humas dan Protokoler dengan pemberian jabatan khusus sebagai Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan. Tujuan dari jabatan tersebut adalah untuk bertanggungjawab melaksanakan kegiatan dokumentasi dan perpustakaan, mengendalikan dan me-manage sistem dokumen/ file perpustakaan serta mengevaluasi penyimpanan dokumen/ file/ buku. Tugas pokok dari Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan yaitu:
1. Melaksanakan dan mengelola dokumen/ file berupa softcopy dan hardcopy;
2. Melaksanakan publikasi dan pengelolaan perpustakaan dengan baik;
3. Melaksanakan pengadministrasian dan tata usaha dokumentasi/ perpustakaan;
4. Melaksanakan pengadaan dan pengelolaan koleksi perpustakaan dan pendistribusiannya;
5. Mengevaluasi dan menganalisis dokumen/ file sesuai masa simpan.
Adapun jabatan Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan ini diberikan kepada pegawai-pegawai di bagian Humas dan Protokoler yang kemudian secara struktural bertanggungjawab terhadap pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Penerapan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang diimplementasikan ke dalam lima program kerja yaitu CoP, inovasi, KS, KC dan pengelolaan perpustakaan merupakan wujud dari upaya perusahaan untuk meningkatkan keunggulan perusahaan melalui upaya pengelolaan aset pengetahuan pegawai. Sebagai salah satu dari lima program kerja knowledge management, perpustakaan merupakan salah satu unsur yang mendukung dan menyempurnakan keseluruhan implementasi knowledge management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, untuk itu perpustakaan harus dapat memberikan kontribusinya dalam aktivitas knowledge management secara khusus dan kontribusi bagi perusahaan secara umum.
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BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan data primer dan sekunder beserta interpretasinya. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang telah dikumpulkan dari lokasi penelitian melalui wawancara kepada informan. Sedangkan data sekunder adalah interpretasi terhadap observasi non partisipan dan studi dokumentasi. Data yang tersedia akan disajikan dalam bentuk narasi, adapun informan dalam penelitian ini berjumlah enam orang yang dipilih dengan kriteria bahwa informan terpilih adalah pegawai yang terlibat langsung atau mengetahui kegiatan knowledge management, pengelolaan perpustakaan dan pemanfaatan perpustakaan.

5.1 Profil Informan
Berdasarkan kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh enam informan dengan rincian sebagai berikut:  
1. Ketua Tim Knowledge Management
Pemilihan Ketua Tim Knowledge Management sebagai salah satu informan dalam penelitian ini dikarenakan beliau adalah penanggungjawab pelaksanaan kegiatan knowledge management. 

2. Wakil Ketua Tim Knowedge Management
Pemilihan Wakil Ketua Tim Knowledge Management didasarkan pada jabatannya sebagai wakil ketua Tim Knowledge Management, disamping itu secara struktural beliau adalah pegawai di bidang Sumber Daya Manusia (SDM), dimana dalam struktur organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta Tim Knowledge Management berada di bawah tanggungjawab bidang SDM sehingga beliau tidak sekedar mengetahui pelaksanaan knowledge management saja tetapi juga mengetahuai secara struktural dan administrasi mengenai aktivitas knowledge management. 
3. Sekretaris Tim Knowledge Management sekaligus Pemegang Jabatan Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan
Tanggungjawab pengelolaan perpustakaan diberikan kepada pegawai di Bagian Hubungan Masyarakat (Humas) dan protokoler dengan pemberian jabatan sebagai assistant officer dokumentasi dan perpustakaan. Terdapat satu pegawai yang memegang tanggung jawab pengelolaan perpustakaan dan sekaligus juga masuk ke dalam Tim knowledge management sebagai sekretaris. Pemilihan informan ini didasari pada pengetahuannya yang telah mengelola perpustakaan ditambah pula dengan pengetahuannya tentang aktivitas knowledge management. 


4. Pegawai di Bidang SDM
Pemilihan informan ini karena kedudukannya sebagai salah satu pegawai di bagian SDM. Karena secara struktural Tim knowledge management berada di bawah tanggungjawab bidang SDM maka pegawai ini juga memahami tentang pelaksanaan knowledge management. 
5. Pegawai di Bagian Humas dan Protokoler
Pemilihan informan ini didasarkan pada jabatannya yang menduduki bidang humas dan protokoler, sehingga beliau mengetahui tentang pengelolaan perpustakaan, disamping itu beliau juga merupakan penguna e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sehingga dapat memberikan informasi terkait dengan kebermanfaatan perpustakaan. 
6. Pelaksana Teknologi Informasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta tidak hanya perpustakaan fisik saja, tetapi terdapat pula perpustakaan elektronik (e-library) dalam pengelolaannya tidak hanya dilakukan oleh bagian humas tetapi juga dibantu oleh Tim TI sebagai technical support. Pemilihan informan dari Tim TI ini karena mereka mengetahui sejarah pengembangan e-library serta membantu pengelolaannya dari segi server. 
Berikut rincian profil informan yang meliputi keterangan nama informan, jabatan informan dalam Tim Knowledge Management serta jabatan struktural informan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta:
Tabel 5.1 Profil Informan
	No.
	Nama
	Jabatan dalam Tim Knowledge Management
	Jabatan Struktural

	  1.
	Arief Yudi Prakosa

	Ketua Tim Knowledge Management
	Senior Spesialis Pengembangan IT

	2.
	Aji Rahmat Prabowo

	Wakil Ketua Tim Knowledge Management
	Asisten Analis Evaluasi Kinerja SDM

	  2.
	Estining Widyastini

	Sekretaris Tim Knowledge Management
	Humas dan Protokol, serta memegang jabatan sebagai Assistant Officer Dokumentasi & Perpustakaan

	5.
	Desanggi Ayu Frananda Budiman

	-
	Asistan Analis Pengembangan Kompetensi

	  4.
	Priyatna Utama

	-
	Humas dan Protokol

	6.
	Mardi Wiyanto
	-
	Pelaksana Bidang TI


Secara umum enam orang informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pegawai-pegawai yang terlibat langsung atau mengetahui tentang kegiatan knowledge management dan pengelolaan perpustakaan. Disamping itu, informan yang dipilih dalam penelitian ini merupakan informan yang telah setuju untuk diwawancarai guna memberikan keterangan terkait kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Dalam proses analisis, nama informan yang dipilih akan dinyatakan dengan menggunakan  nama asli informan. Penggunaan nama asli informan dalam proses analisis dilakukan dengan dasar pertimbangan bahwa informan tidak merasa keberatan dicantumkan nama aslinya dalam penelitian ini, sebab hasil penelitian ini tidak menimbulkan kontroversi (Yin, 2013:192).

5.2 Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Penerapan Knowledge Management  di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengelola aset pengetahuan perusahaan yang rentan mengalami organizational knowledge loss karena tidak adanya suatu sistem pendokumentasian pengetahuan pegawai secara sistematis. Pendokumentasian terhadap aset pengetahuan pegawai sangat penting sebab  jumlah angka pensiun pegawai PT PLN yang cukup tinggi yaitu mencapai sekitar 1000 orang per tahun, disamping itu PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta juga pernah memberhentikan proses rekruitment pegawai selama 10 tahun yang menyebabkan rentang usia yang cukup jauh antara pegawai senior dan junior. Rentang usia antara pegawai senior dan junior berpotensi menimbulkan comunication gap yang menghambat proses transfer pengetahuan. Berdasarkan latar belakang tersebut, PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menerapkan knowledge management karena diyakini dapat mengelola dan menjaga aset pengetahuan dengan baik sehingga aset pengetahuan perusahaan dapat terdokumentasikan dan perusahaan terhindar dari organizational knowledge loss.
Usaha PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta untuk mencegah organizational knowledge loss dilakukan dengan penerapan lima program kerja dalam kerangka pelaksanaan Knowledge Management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Kelima program kerja tersebut adalah Community of Practice (Selanjutnya akan ditulis dengan singkatan CoP), Implementasi inovasi, Knowledge Sharing (Selanjutnya akan ditulis dengan singkatan KS), Knowledge Capturing (Selanjutnya akan ditulis dengan singkatan KC) dan Pengelolaan Perpustakaan. Kelima program kerja tersebut adalah sebuah kesatuan yang saling berhubungan satu sama lain membentuk sebuah siklus yang terus berkembang. 

5.2.1 CoP dalam Konteks Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dimulai dengan CoP. CoP adalah perkumpulan beberapa pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang memiliki perhatian dan minat yang sama atas suatu hal dan berupaya untuk memecahkan permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut berkaitan dengan proses bisnis PT PLN yaitu bidang ketenagalistrikan. Output dari kegiatan CoP adalah inovasi baik berupa alat maupun berupa solusi terhadap permasalahan proses bisnis seperti yang dikatakan informan Aji Rahmat Prabowo sebagai berikut,
“Kegiatan CoP (red. Community of Practice) itu tidak semuanya menghasilkan produk inovasi. CoP (red. Community of Practice)  sendiri kan bermula dari suatu permasalahan, nah permasalahan itu kan ada dua jenis, misalnya ada kesulitan menagih tagihan listrik ke rumah dinas polri, itu penyelesaiannya kan tidak bisa dengan menciptakan suatu alat. Nah ada juga CoP (red. Community of Practice)  yang berasal dari suatu permasalahan yang bisa diselesaikan dengan menciptakan suatu produk, nah produk itu yang nantinya disebut inovasi.” (Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 09.45).

Melalui penjelasan informan Aji Rahmat Prabowo tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis CoP. Pertama CoP yang menghasilkan inovasi cara penyelesaian terhadap permasalahan bisnis PLN, seperti cara mengatasi penagihan tagihan listrik di rumah dinas Polri sebagaimana yang dicontohkan oleh informan Aji Rahmat Prabowo. Sementara itu, jenis CoP yang kedua yaitu CoP yang menghasilkan penyelesaian berupa inovasi produk.  
Pelaksanaan CoP di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta harus mengikuti urutan siklus pengelolaan pengetahuan yang terdiri dari empat tahapan yaitu:

1. Tahap identifikasi masalah dan tantangan;
2. Tahap pencarian dan pengaksesan sumber pengetahuan;
3. Tahap pencarian solusi;
4. Tahap pendokumentasian, penyebaran hasil dan penilaian.
Pelaksanaan tahapan tersebut dilakukan oleh Champion CoP, Sponsor CoP dan anggota CoP. Champion CoP adalah koordinator utama kegiatan CoP, Champion dipilih dari anggota CoP yang memiliki semangat dan pemahaman mendalam terhadap domain CoP yang dibahas. Sedangkan sponsor CoP terbagi menjadi dua jenis yaitu sponsor offline dan online. Sponsor offline adalah pejabat struktural yag menyetujui pembentukan CoP offline, bertanggungjawab terhadap penyediaan sumber daya yang dibutuhkan dalam CoP, dan bertugas menilai hasil CoP offline dan menilai anggota CoP offline. Sedangkan sponsor online adalah subject material expert yang menyetujui pembentukan CoP online, berperan sebagai narasumber dalam diskusi CoP online dan bertugas menilai hasil CoP dan menilai anggota CoP online.
Adanya champion CoP, sponsor CoP dan anggota CoP mengindikasikan bahwa faktor manusia adalah faktor  utama dalam pelaksanaan CoP. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CoP merupakan bentuk implementasi personalization strategy karena tekanan utama pelaksanaan CoP di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta berada pada proses berbagi pengetahuan antar person to person.

5.2.2 Implementasi Inovasi dalam Konteks Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Output yang dihasilkan dari kegiatan CoP adalah solusi terhadap permasalahan yang diangkat menjadi topik CoP, solusi tersebut kemudian dikembangkan menjadi sebuah inovasi baik yang berupa inovasi alat maupun solusi terhadap permasalahan proses bisnis. Hasil inovasi tersebut kemudian diimplementasikan dalam kehidupan perusahaan. Seperti yang dikemukakan informan Arief  Yudi Prakosa sebagai berikut, 

“di Community of  Practice itu kan kita berusaha menyelesaikan masalah-masalah yang ada, nah penyelesaian terhadap masalah itu kita kembangkan dengan membuat suatu produk inovasi. Produk-produk itu sesuai dengan core bussiness kita yaitu bidang kelistrikan, selanjutnya produk itu kita ikutkan ke ajang lomba inovasi PLN tahunan” (Arief Yudi Prakosa, 17 Mei 2016 pukul 11.10) 


Melalui jawaban informan tersebut dapat diketahui bahwa Inovasi merupakan kelanjutan dari kegiatan CoP. Hasil pemecahan masalah yang dihasilkan melalui aktivitas CoP kemudian dikembangkan menjadi produk inovasi. Hasil inovasi tersebut kemudian diimplementasikan dalam kehidupan perusahaan.  Implementasi inovasi dilakukan terhadap hasil karya inovasi dari pegawai PLN yang telah divalidasi. Tiap tahunnya PT PLN (Persero) mengadakan lomba inovasi bidang ketenagalistrikan. Setiap  unit cabang di seluruh Indonesia diwajibkan mengirimkan perwakilannya untuk mangajukan karya inovasi. Karya inovasi yang memenangkan perlombaan tersebut kemudian dipraktekkan dalam kehidupan perusahaan. Salah satu contoh hasil inovasi dari ajang perlombaan inovasi tahunan tersebut adalah adanya karya inovasi listrik prabayar. 
Agar pengimplementasian produk inovasi dapat diketahui seluruh unit PT PLN (Persero) dilakukan sosialisasi kepada unit-unit lain melalui aktivitas knowledge sharing. Jika dilihat berdasarkan proses pelaksanaannya implementasi inovasi merupakan bentuk personalization strategy karena bermula dari CoP dan disosialisasikan melalui KS dimana ketiga proses tersebut (CoP- Implementasi inovasi- KS) menunjukkan transfer pengetahuan antar person to person.

5.2.3 KS  dalam Konteks Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
KS adalah aktifitas berbagi pengetahuan, pengalaman dan ide-ide yang dimiliki oleh pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Fungsi aktivitas KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Sebagai sarana berbagi pengetahuan dalam rangka membantu pekerjaan sehari-hari
b. Sebagai sarana menambah pengetahuan baru bagi pegawai yang berbagi pengetahuan dengan berdiskusi sehingga memperoleh umpan balik dan masukan pegawai lain
c. Sebagai sarana melancarkan aliran aset pengetahuan dari pengetahuan individu pegawai menjadi pengetahuan bersama.
Proses pelaksanaan KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY didasarkan pada latar belakang seperti yang diungkapkan Informan Aji Rahmat Prabowo sebagai berikut, 
“Knowledge Sharing itu macem-macem, ada KS (red. Knowledge Sharing) yang dilakukan atas dasar panggilan jiwa karna dia merasa perlu melakukan KS (red. Knowledge Sharing) terhadap juniornya. Ada yang memang dari atasan kayak misalnya, wah kita punya ini nih metode bagus kita sharing yuk ke area-area lain, nah itu kan atasannya yang mendorong. Jadi tergantung permasalahannya”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 08.30).

Berdasarkan uraian keterangan informan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua landasan pelaksanaan aktivitas knowledge sharing, pertama yaitu atas dasar panggilan jiwa untuk berbagi pengetahuan dengan pegawai juniornya dan yang kedua yaitu atas dasar kebutuhan untuk melakukan sharing suatu inovasi atau kebijakan kepada unit lain. Pelaksanaan KS memuat tiga tahapan yaitu:
1. Tahap Perencanaan, meliputi pemilihan topik, pemilihan narasumber dan persiapan materi;
2. Tahap Pelaksanaan, meliputi pelaksanaan kegiatan dan umpan balik (feedback);
3. Tahap Tindak Lanjut, meliputi analisa feedback dan hasil kegiatan.
Berdasarkan tahapan pelaksanaan KS tersebut dapat diketahui bahwa implementasi KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta melibatkan tiga unsur utama yaitu narasumber, pegawai penerima materi dan feedback. Adanya ketiga unsur tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan KS merupakan implementasi personalization strategy karena terdapat proses berbagi pengetahuan antara narasumber dan pegawai penerima materi (person to person).

5.2.4 KC dalam Konteks Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
KC adalah akuisisi pengetahuan, pengalaman, dan ide dari pegawai senior yang ahli dalam bidangnya. Pengetahuan yang didokumentasikan merupakan pengetahuan yang langka atau kritikal. Pendokumentasian pengetahuan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan aset pengetahuan yang ada di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Adapun proses eksternalisasi pengetahuan melalui knowledge capturing seperti yang dijelaskan informan Estining Widyastini sebagai berikut,
“ee gini, pegawai di-maping oleh SDM mana yang critical dan rentan hilang, dibuatkan surat penunjukan bahwa ini sebentar lagi akan hilang, mohon segera didokumentasikan segera di capture. Trus dilaksanakan capture, metode penyimpanan itu macem-macem sih ada yang bentuk wawancara, video, paper tulisan, itu ditunjuk lagi tim penulisnya nanti penunjukan, trus proses wawancara, nah kalo sudah jadi kita punya beberapa sistem penyimpanan ada portal KM (red. Knowledge Management), document sharing, ke tiganya di back up di e-library, di e-library ini dokumen yang masuk sudah harus bentuk finish” (Estining Widyastini, 13 Mei 2016 pukul 09.00).


Melalui penjelasan informan tersebut dapat diketahui jika proses eksternalisasi pengetahuan yang dilakukan melalui kegiatan KC dimulai dengan melakukan maping terhadap critical knowledge perusahaan yang sudah mulai langka ahlinya dan rentan hilang, kemudian dilakukan penunjukan pegawai-pegawai yang menguasai pengetahuan tersebut. Setelah itu ditunjuk tim penyusun guna membantu proses eksternalisasi pengetahuan, kemudian dilakukan penyusunan dan penyimpanan.
Aktvitas KC di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dibagi menjadi dua jenis, pertama yaitu capturing yang dilakukan terhadap produk hasil inovasi tujuannya sebagai dokumentasi hasil karya inovasi agar mudah penyebarluasannya. Kedua yaitu capturing terhadap pengetahuan-pengetahuan pegawai senior yang sudah mulai rentan hilang sehingga harus di-capture agar perusahaan terhindar dari organizational knowledge loss, seperti yang dijelaskan oleh informan Desanggi Ayu Frananda Budiman berikut ini,	
“Kalo KC (red. Knowledge Capturing) ada dua, jadi tadi di CoP (red. Community of Practice) kan kita memecahkan suatu masalah, nah trus lewat KS (red. Knowledge Sharing) di-sharing-kan bahwa, oh cara penyelesaian ini praktis, nah biar kita bisa sharing ke unit lain itu kan harus di dokumentasikan, nah itu namanya KC (red. Knowledge Capturing). Trus ada juga KC (red. Knowledge Capturing) yang dilakukan untuk mendokumentasikan ilmu yang akan hilang. Nah misalnya ada pegawai senior yang ahli dalam suatu bidang dan akan pensiun, kan sayang nanti kalo ilmunya ilang, nah itu perlu didokumentasikan atau dibuatkan buku, jadi biar ilmunya bisa di-sharing-kan ke orang lain.”(Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.55).


Melalui pernyataan informan tersebut diketahui bahwa terdapat dua kegiatan dari KC. Kegiatan KC yang pertama merupakan implementasi personalization strategy yaitu pengetahuan ditransferkan melalui person to person yang dimulai dengan kegiatan CoP dan KS. Pelaksanaan kegiatan KC dalam konteks personalization strategy ini di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu untuk mendokumentasikan produk inovasi, yang dimulai dari kegiatan CoP, KS. Sedangkan kegiatan KC yang kedua yaitu KC yang mengimplementasikan codification strategy yaitu dengan cara meng-capture pengetahuan dengan mengubahnya dari bentuk tacit menjadi bentuk explicit. Contoh hasil dari kegiatan KC ini di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah capturing pengetahuan pegawai senior ahli menjadi produk buku, video tutorial maupun laporan. 
Sehingga melalui pernyataan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua kegiatan KC, yaitu KC dalam konteks implementasi personalization strategy yang meng-capture pengetahuan melalui person to person dan KC dalam konteks implementasi codification strategy yang meng-capture pengetahuan melalui people to document. Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan Aji Rahmat Prabowo sebagai berikut, 

“yang kita lakukan terkait KC (red. Knowledge Capturing)  itu ada dua, yang pertama dari CoP (red. Community of Practice) trus inovasi trus KS (red. Knowledge Sharing) trus KC (red. Knowledge Capturing), itu yang mulai dari CoP (red. Community of Practice), yang kedua adalah kita melakukan KC (red. Knowledge Capturing)  yang didasarkan akan terjadinya knowledge loss atau pengetahuan yang akan hilang.” (Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 09.45).

		Melalui pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan eksternalisasi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan melalui kegiatan KC. Lingkup KC yang dimaksud disini adalah kegiatan pendokumentasian hasil inovasi dan pendokumentasian pengetahuan kritikal perusahaan yang rentan hilang. Dua tujuan tersebut dicapai melalui kesinambungan proses aktivitas CoP, implementasi inovasi, KS dan KC. Adanya proses pendokumentasian dalam kegiatan KC di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menunjukkan bahwa KC di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan wujud implementasi codification strategy karena terdapat proses transfer pengetahuan from people to document. 
Hasil analisis terhadap implementasi KC di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara paktek implementasi KC di lapangan dengan teori KC. Menurut Nonaka dalam (Hernikawati, 2014: 3) proses knowledge capturing dibagi menjadi dua yaitu externalization (from tacit to explicit knowledge) dan Internalization (from explicit to tacit knowledge). Sehingga secara teori KC merupakan suatu proses menangkap pikiran dan pengalaman dari seorang ahli (expert) ataupun dari sumber-sumber lain seperti buku, dan manuskript teknis (Hernikawati, 2014:3).
Perbedaan antara teori KC dan praktek implementasinya di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta terletak pada cakupan aktivitasnya. Secara teori dikatakan bahwa KC mengakomodir dua aktivitas yaitu eksternalisasi (mengubah tacit knowledge menjadi explicit knowledge) dan internalisasi (mengubah explicit knowledge menjadi pengetahuan baru/tacit knowledge). Sedangkan pada prakteknya di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta KC diartikulasikan sebatas upaya pendokumentasian/ akuisisi pengetahuan dan pengalaman dari pegawai senior yang ahli dibidangnya. Sehingga dapat diketahui bahwa implementasi KC secara praktek di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta hanya sebatas proses eksternalisasi (from tacit to explicit knowledge). Tanpa adanya upaya lebih lanjut untuk menjadikan hasil eksternalisasi pengetahuan tersebut menjadi tacit knowledge baru.
Setelah kegiatan eksternalisasi pengetahuan melalui serangkaian proses yang berakhir pada KC, dilanjutkan dengan kodifikasi pengetahuan yang dititikberatkan melalui aktivitas pengelolaan perpustakaan.

5.2.5 Pengelolaan Perpustakaan dalam Konteks Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Pengelolaan perpustakaan merupakan wujud implementasi codification strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, karena dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan terdapat proses mengkodifikasi pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang telah terdokumentasi melalui aktivitas KC. Proses pengkodifikasian dokumen-dokumen yang dihasilkan melalui aktivitas knowledge capturing dilakukan dengan dasar knowledge taxonomy. Hal ini dijelaskan oleh informan Estining Widyastini yang mengatakan,“Kita pake knowledge taxonomy, jadi masuk ke subjek atau bidang apa” (Estining Widyastini, 13 Mei 2016 pukul 10.00).
Pernyataan tentang penggunaan sistem knowledge taxonomy sebagai pedoman kodifikasi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta tersebut diperkuat oleh informan Arief Yudi Prakosa sebagai berikut,
“kalo di PLN itu kan ada taxonomy, nah fungsinya perpustakaan itu ya mengelompokkan sesuai taxonomy. Jadi kalo kita butuh sesuatu bisa cari berdasarkan taxonomy” (Arief Yudi Prakosa, 4 Mei 2016 pukul 12.30).

Melalui pernyataan dua informan tersebut dapat diketahui bahwa proses kodifikasi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan sistem knowledge taxonomy. Knowledge taxonomy PT PLN (Persero) adalah sistem pengklasifikasian berdasarkan kriteria tertentu untuk memudahkan penyimpanan dan pencarian pengetahuan. Tujuan pembuatan knowledge taxonomy PT PLN (Persero) yaitu:
1. Untuk mempermudah pengelolaan pengetahuan perusahaan
2. Mempermudah pegawai dalam berbagi pengetahuan dengan meletakkan pengetahuannya dalam kategori tertentu
3. Untuk mempermudah pegawai dalam pencarian dan peng-aksesan pengetahuan yang dibutuhkan
Adapun proses pengkodean dokumen pengetahuan menggunakan sistem knowledge taxonomy seperti yang dinyatakan informan Estining Widyastini sebagai berikut,
“Dokumen itu masuk ke sistem, peng-upload harus tahu koleksi itu masuk klasifikasi apa, tapi di sistem sudah ada menu-menunya jadi tinggal dimasukkan. Khusus untuk taxonomy itu untuk internal PLN, jadi ada dua untuk penggolongan, untuk maping awal itu pake taxonomy, setelah di upload ke e-library itu disesuaikan dengan klasifikasi yang kita buat sendiri tapi tetap berdasarkan pedoman taxonomy, hanya disederhanakan saja soalnya kan knowledge taxonomy itu sangat luas jadi kita pilih beberapa subjek yang paling sering dibutuhkan dan dicari pegawai” (Estining Wiyastini, 13 Mei 2016 pukul 09.30).

Berdasarkan pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa proses kodifikasi dokumen pengetahuan pada tahap awal menggunakan pedoman knowledge taxonomy, setelah diketahui dokumen tersebut masuk ke subjek apa, kemudian diunggah ke e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Ketika mengunggah ke e-library dokumen tersebut kemudian disesuaikan kembali dengan 12 subjek klasifikasi yang berlaku di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang merupakan bentuk penyederhanaan dari knowledge taxonomy PT PLN. Penetapan 12 subjek tersebut berdasarkan pada subjek-subjek yang paling banyak dicari dan dibutuhkan pegawai di kantor PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY. 
Gambar 5.1 Knowledge Taxonomy PLN
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(Sumber: Dokumen presentasi PLN DJTY,2015:25)

Pengimplementasian knowledge taxonomy PT PLN di Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY dijabarkan dalam 12 subjek kelompok yang terdiri dari:
1. Budaya perusahaan
2. DIKLAT
3. E-PROK
4. Informasi Perusahaan, Data Statistik dan Tarif
5. Knowledge manajemen dan inovasi
6. Lingkungan dan keselamatan kerja
7. Laporan telaah staff dan tugas akhir
8. Listrik energi dan distribusi
9. Modul dan proposal
10. Peraturan dan keputusan
11. ISO dan SOP
12. Standar kompetensi dan manajemen organisasi
Berdasarkan penjabaran 12 subjek kelompok yang diterapkan pada perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dapat ditengarai bahwa PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta memiliki sistem pengkodean/pengklasifikasian tersendiri yang merupakan modifikasi yang lebih ringkas dari sistem knowledge taxonomy PT PLN (Persero). Modifikasi tersebut dilakukan agar pengklasifikasian dokumen pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik para pegawainya. 
Setelah proses kodifikasi dengan berdasarkan knowledge taxonomy selesai dilakukan, kemudian dokumen pengetahuan dimasukkan ke dalam database e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Pada tahap ini dibutuhkan faktor-faktor penunjang lainnya seperti sarana teknologi informasi yang memiliki peran penting untuk mengintegrasikan hasil keseluruhan proses  aktivitas dalam konteks implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.

5.3 Faktor Pengaruh Keberhasilan Implementasi  Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Dalam implementasi knowledge management terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan knowledge capturing sebagai bentuk implementasi knowledge management strategy. Faktor-faktor tersebut terdiri dari:
1. Manusia
Dalam pelaksanaan knowledge capturing sebagai bentuk implementasi knowledge management strategy, manusia merupakan unsur utama dalam pelaksanaan knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seperti yang nampak pada permulaan implementasi knowledge management strategy yang dimulai dengan kegiatan berbagi pengetahuan dan penangkapan pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai. Faktor manusia dalam pelaksanaan knowledge management di tujukan untuk membentuk knowledge worker, yaitu pegawai yang bekerja dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya sehingga mampu untuk melakukan knowledge capturing, mengembangkan, menerapkan dan membagikan pengetahuan ke orang lain (knowledge sharing). Agar dapat melakukan kegiatan berbagi pengetahuan tersebut dibutuhkan komunikasi yang baik antar pegawai khususnya antara pegawai senior dan junior. Komunikasi yang baik antar pegawai menjadi faktor utama pendorong kegiatan berbagi pengetahuan. Secara umum sudah terjalin komunikasi yang baik antar pegawai khususnya pegawai senior dan junior seperti yang dikatakan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman sebagai berikut,

“Bagus sih, kan kadang gak liat sekat....jadi komunikasinya lintas generasi, jadi saling menghormati yang tua mampu menerima informasi dari junior”.(Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.00) 


Melalui jawaban informan tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada comunication gap antara pegawai senior dan junior, hal ini diperkuat dengan pernyataan informan Aji Rahmat Prabowo berikut,

 “Sebenernya sih kalo di PLN itu sudah menjadi lumrah ya kalo pegawai senior ngasih tau pegawai junior tentang keilmuannya, misalnya kayak dia mau pensiun dia pasti ngasih tau dulu nih ke pegawai yang satu jabatan sama dia atau pegawai juniornya dia untuk berbagi pengetahuan. Nah cuman disayangkannya, itu seringnya dilakukan tidak dalam format yang baku yang udah ada di perusahaan. Jadi kesannya ya cuma formalitas aja, padahal di perusahaan udah ada  APKM (Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management) jadi kayak aplikasi untuk si pegawai melakukan knowledge sharing, Cuma mungkin karna dianggap bukan sesuatu yang essensial yang berdampak pada kinerja jadi mereka sharing biasa aja.”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 08.10) 


Berdasarkan pernyataan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman dan Aji Rahmat Prabowo dapat diketahui bahwa komunikasi antara pegawai senior dan junior telah terjalin dengan baik sehingga tidak menghambat kegiatan berbagi pengetahuan, hanya saja dalam pelaksanaan kegiatan berbagi pengetahuan masih belum dilakukan dalam prosedur yang ditentukan perusahaan. Proses berbagi pengetahuan seharusnya tidak hanya dilakukan secara lisan saja tetapi proses tersebut juga harus didokumentasikan dalam format yang baku sesuai dengan ketentuan perusahaan. Kedisiplinan akan proses pendokumentasian dan administrasi inilah yang masih menjadi kendala dalam pengimplementasian knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY.
2. Infrastruktur
Pelaksanaan knowledge capturing membutuhkan sejumlah faktor pendukung guna memfasilitasi terjadinya knowledge sharing. Beberapa infrastruktur yang dibutuhkan yaitu seperti faktor kepemimpinan atau leadership, keberadaan profesional informasi dan sarana teknologi informasi. Faktor kepemimpinan atau leadership berfungsi sebagai pembangun persepsi bahwa kegiatan berbagi pengetahuan itu penting. Arti penting aktivitas berbagi pengetahuan yang merupakan langkah awal dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya disadari oleh seluruh pegawai. Kesadaran akan arti penting aktivitas berbagi pengetahuan dalam konteks knowledge management strategy masih sebatas disadari oleh pegawai senior. Usaha untuk membangun persepsi arti penting aktivitas berbagi pengetahuan dalam konteks knowledge management strategy dilakukan dengan penerapan kebijakan poin kinerja seperti yang dinyatakan informan Aji Rahmat Prabowo berikut,

“Mekanismenya itu dari atasannya pegawai yang melakukan sharing, jadi kalo misalkan ada pegawai yang melakukan KS (red. Knowledge Sharing) atasannya pasti tau jadi ntar yang melakukan KS (red. Knowledge Sharing) itu bakal dapet poin kinerja individu nanti fungsinya adalah untuk penilaian kinerja pegawai”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pikul 08.00)
	
Berdasarkan pemaparan informan tersebut dapat diketahui bahwa dukungan manajemen dalam upaya membudayakan kegiatan berbagi pengetahuan terlihat melalui masuknya kegiatan berbagi pengetahuan sebagai salah satu poin penilaian kinerja individu. Selain faktor leadership dibutuhkan pula keberadaan professional informasi dan sarana teknologi informasi. Keberadaan profesional informasi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta ditunjukkan dengan adanya jabatan khusus sebagai Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan, sedangkan sarana teknologi yang digunakan yaitu meliputi APKM (Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management) dan Aplikasi document sharing, seperti yang dikemukakan informan Aji Rahmat Prabowo yang mengatakan bahwa, 

“ada APKM, Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management, itu aplikasi dari PLN pusat juga, jadi nanti yang melakukan knowledge sharing itu bakal dapet poin kinerja individu nanti fungsinya adalah untuk penilaian kinerja pegawai, kan kita setiap semester dinilai kan kinerjanya kita”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 09.00).

Melalui pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat sarana teknologi yang digunakan yaitu APKM (Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management) yang berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan sharing pengetahuan sekaligus merupakan upaya perusahaan untuk mendorong pegawai agar aktif melakukan knowledge sharing sebab terdapat poin penilaian bagi pegawai yang telah melakukan sharing. Selain APKM, terdapat pula aplikasi document sharing yang berfungsi untuk menyimpan dokumen-dokumen hasil kegiatan knowledge management, seperti yang diutarakan informan Arief Yudi Prakosa sebagai berikut, 

“Jadi di Knowledge Management ada aplikasi document sharing, ini terkait langsung dengan aplikasi untuk kinerja. Jadi aktivitas-aktivitas Knowledge Management langsung disimpan disana”.(Arief Yudi Prakosa, 17 Mei 2016 pukul 11.45).


Berdasarkan keterangan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis sarana atau media teknologi yang digunakan untuk mendukung kegiatan berbagi pengetahuan dalam implementasi personalization strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Media tersebut adalah APKM dan Aplikasi Document Sharing yang digunakan sebagai wadah untuk melakukan KS dan yang digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen hasil kegiatan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
3. Proses
Kegiatan utama dalam implementasi knowledge management adalah kegiatan berbagi pengetahuan dan pembelajaran. Kegiatan berbagi pengetahuan dan pembelajaran ini dilakukan baik sebelum pelaksanaan suatu proyek maupun setelah pelaksanaan proyek yang berfungsi sebagai media evaluasi dan pembelajaran di kemudian hari. Proses berbagi pengetahuan dan pembelajaran di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan melalui aktivitas CoP yang menghasilkan output berupa inovasi dan juga melalui kegiatan KS. 
CoP (Community of Practice) adalah kegiatan yang melibatkan sekumpulan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang mempunyai kepentingan dan minat yang sama atas suatu masalah dan berusaha bersama untuk memperoleh pemecahannya. Tujuan dari CoP adalah mengupayakan kolaborasi untuk menemukan solusi atas masalah pekerjaan sehari-hari dan atau tantangan pekerjaan di masa depan, menumbuhkembangkan inovasi dan penyempurnaan berkelanjutan (continous improvement). 
Kegiatan CoP menghasilkan produk inovasi baik dalam bentuk alat maupun solusi terhadap proses bisnis. Hasil inovasi tersebut selanjutnya divalidasi dan diimplementasikan dalam praktik keseharian perusahaan. Tiap tahunnya PT PLN (Persero) mengadakan lomba inovasi bidang ketenagalistrikan. Setiap  unit cabang di seluruh Indonesia diwajibkan mengirimkan perwakilannya untuk mangajukan karya inovasi. Salah satu contoh hasil inovasi dari hasil perlombaan  tersebut adalah adanya karya inovasi listrik prabayar. 
Proses selanjutnya setelah CoP yang menghasilkan output berupa inovasi adalah Knowledge Sharing (KS). KS adalah aktifitas berbagi pengetahuan, pengalaman dan ide-ide yang dimiliki oleh pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Fungsi aktivitas KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai sarana berbagi pengetahuan dan sarana menambah pengetahuan baru bagi pegawai sehingga dapat memberikan feedback guna melancarkan aliran aset pengetahuan perusahaan.
4. Budaya
Salah satu enabler terpenting untuk membentuk knowledge-driven company adalah budaya, yaitu budaya yang fokus pada pengetahuan (kowledge-focused culture). Upaya nyata yang dilakukan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta untuk membentuk budaya yang berfokus pengetahuan adalah dengan melakukan kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing). Namun sayangnya budaya berbagi pengetahuan tersebut belum sepenuhnya membudaya di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seperti yang dikemukakan oleh informan Arief Yudi Prakosa berikut ini, 
	
	“Kalo membudaya itu belum, jadi kita baru usaha dengan mendorong melalui Community of Practice, nah sayangnya kegiatan Community of Practice itu selama ini belum ter-record dengan baik.” (Arief Yudi Prakosa, 4 Mei 2016 pukul 11.00) 


Melalui pemaparan informan tersebut diketahui bahwa kegiatan berbagi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya menjadi budaya perusahaan, hal ini dikuatkan oleh jawaban dari informan Aji Rahmat Prabowo yang mengatakan,

“Kalau dibilang sampe membudaya sih belum, baru segelintir orang aja yang melakukan karena memang panggilan kepentingannya dia. Misalkan “wah kalo saya nggak ngajarin ilang nih, gak bakal ada yang bisa nerusin pekerjaan saya karena cuma saya yang tau”. Nah itu belum sepenuhnya disadari oleh masing-masing individu pegawai. Jadi kalo pertanyaanmu apakah sudah membudaya jawabannya sedang diusahakan tapi PLN pusat dan unit-unit lain sedang mengupayakan hal tersebut karena diyakini bahwa aktivitas knowledge management dianggap sebagai suatu kegiatan yang sangat berguna bagi kelangsungan perusahaan.”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 08.00) 


 	Berdasarkan jawaban informan Arief Yudi Prakosa dan Aji Rahmat Prabowo tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan berbagi pengetahuan untuk mewuudkan knowledge-driven companny di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya membentuk suatu budaya, tetapi pihak perusahaan terus mengupayakan agar kegiatan tersebut dapat menjadi budaya perusahaan.
5. Teknologi
Setelah semua persyaratan yang berkaitan dengan penerapan knowledge management sudah terpenuhi, perlu dilakukan pemilihan terhadap teknologi yang sesuai yang akan mendukung kesuksesan penerapan knowledge management. Penggunaan teknologi dalam penerapan knowledge management berkaitan dengan penyediaan akses terhadap dokumen pengetahuan, dalam hal ini teknologi berperan sebagai tandon pengetahuan yang memudahkan akses pegawai terhadap dokumen pengetahuan perusahaan. Proses penyimpanan pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan dengan dua cara. Pertama yaitu penyimpanan di ruang perpustakaan, penyimpanan ini ditujukan untuk koleksi-koleksi tercetak yaitu buku, video tutorial dan laporan kegiatan yang merupakan hasil explisit pengetahuan pegawai di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Proses penyimpanan kedua yaitu dengan menyimpan pengetahuan dalam database sistem informasi perpustakaan. Penyimpanan ini lebih ditujukan untuk koleksi-koleksi elektronik. Sistem informasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan bahasa pemrograman Hypertexy Preprocessor (PHP) berbasis framework (Code igniter) dengan menggunakan software SLiMS yang diharapkan dapat menunjang dan mendokumentasikan seluruh aset pengetahuan perusahaan. Untuk mengakses e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta ini, pegawai dapat mengaksesnya dengan Internet Protocol (IP) https://10.4.1.83/perpus.
Pengembangan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta bertujuan untuk memudahkan akses pegawai kepada pengetahuan yang mereka butuhkan. Dengan adanya e-library, pegawai yang membutuhkan pengetahuan dalam waktu yang cepat tidak harus datang ke perpustakaan, melainkan dapat mengakses e-library dari komputer kerjanya sendiri. Tujuan objektif pengembangan e-library di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY yaitu sebagai berikut:
a. Penyelamatan data/ dokumen/ karya yang berkaitan dengan bisnis inti PLN, informasi bidang kelistrikan sesuai dengan taxonomy PLN dan kaidah perpustakaan. 
b. Transparansi data, kemudahan dan kecepatan akses pemberdayaan pegawai untuk mendapatkan data, informasi dan dokumen. 
c. Kepercayaan publik dan reputasi perusahaan
d. Budaya pembelajar, inovasi yang terukur dan sistematis
Terdapat dua jenis Perpustakaan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu ruang Perpustakaan di lantai tujuh gedung PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Penerapan sistem perpustakaan konvensional untuk mengelola aset pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dirasa belum dapat berjalan dengan maksimal karena mengalami beberapa kendala seperti yang digambarkan dalam gambar berikut:
Gambar 5.2 Permasalahan Perpustakaan Konvensional
[image: ]
(Sumber: Dokumen Presentasi PLN DJTY,2014:23)

Gambar tersebut menjelaskan permasalahan perpustakaan konvensional di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta,  diketahui bahwa sistem perpustakaan konvensional tidak dapat secara maksimal mengelola aset pengetahuan perusahaan karena beberapa faktor yaitu:
a. Kurangnya pemanfaatan oleh pegawai karena keterbatasan waktu luang untuk mengunjungi perpustakaan, hal ini menyebabkan perpustakaan terlihat sebatas ruang penyimpanan dokumen/ arsip.
b. Kurangnya pengetahuan pengelola perpustakaan dalam mengelola koleksi terutama dalam hal pelestarian bahan pustaka, sehingga koleksi rentan mengalami kerusakan.
c. Dokumen aset pengetahuan perusahaan yang terus bertambah jumlahnya, hal tersebut membutuhkan ruang penyimpanan yang besar sedangkan ruang perpustakaan terbatas.
Keterbatasan sistem Perpustakaan konvensional tersebut diperkuat oleh pernyataan informan Estining Widyastini berikut,
“Perpustakaan kita kan ada dua, yang di lantai tujuh sama e-library. Karna kegiatan knowledge management itu sifatnya dinamis, bisnis PLN juga dinamis jadi dokumen-dokumennya banyak banget kalau cuma disimpan di perpustakaan, otomatis butuh ruangan yang sangat besar, kalau disimpan di e-library kan mau sebanyak apapun tetap bisa menampung.”(Estining Widyastini, 13 Mei 2016 pukul 11.00).

Melalui pernyataan informan tersebut dapat diketahui jika dokumen-dokumen pengetahuan perusahaan jumlahnya terus bertambah, penyimpanan pada sistem perpustakaan konvensional dirasa tidak dapat mengakomodir kebutuhan ruang penyimpanan sehingga dilakukan pengembangan e-library agar aset pengetahuan perusahaan dapat tersimpan dengan baik. E-library dikembangkan sebagai suatu upaya untuk melengkapi sarana penyimpanan aset pengetahuan perusahaan, seperti yang diutarakan informan Mardi Wiyanto sebagai berikut,
“Kalo itu kita tu banyak tempat, salah satunya e-library yang ada di lantai empat pengelolanya bagian humas, kalo yang tentang knowledge management itu di PLN pusat, kalo yang di sisi inovasi inovasipln.co.id, kalo yang KM (red. Knowledge Management) di km.pln.co.id itu semua manajemennya yang ngatur PLN pusat. Untuk e-library kita pake intranet, jadi seluruh unit PLN bisa mengakses, tapi SLiMS-nya (red. Senayan Library Management System) berdiri sendiri-sendiri jadi SLiMS (red. Senayan Library Management System) untuk Jateng saja, jadi unit dibawah Jateng pakenya SLiMS (red. Senayan Library Management System) ini. Jadi kayak Jakarta, Bandung bisa jadi berbeda nggak semua pake SLiMS (red. Senayan Library Management System)” (Mardi Wiyanto, 4 Mei 2016 pukul 09.00).

Melalui penjelasan tersebut diketahui bahwa salah satu sarana penyimpanan aset pengetahuan perusahaan adalah melalui e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang menggunakan software SliMS, dimana e-library ini membawahi seluruh unit di wilayah Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Adapun kebijakan pengelolaannya diserahkan kepada bagian humas dan protokoler. Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan Estining Widyastini sebagai berikut,
“kita punya beberapa sistem penyimpanan ada portal KM (red. Knowledge Management), document sharing, ketiganya di-back up di e-library, di e-library ini dokumen yang masuk sudah harus bentuk finish. E-library kita pake SLiMS (red. Senayan Library Management System), mengapa memilih SLiMS (red. Senayan Library Management System) karna ternyata 90% perpustakaan di Indonesia menggunakan SLiMS (red. Senayan Library Management System), tujuannya supaya memudahkan link dengan perpustakaan lain. Ya, kita patokannya sama UI (red. Universitas Indonesia) dan pusat penelitian dan pengembangan PLN yang juga pakai SLiMS (red. Senayan Library Management System), soalnya kan yang merekomendasikan dari litbang itu supaya kita ndak stand alone aja.”(Estining Widyastini, 13 Mei 2016 pukul 11.00).

Melalui penjelasan tersebut diketahui bahwa pemilihan software SLiMS didasarkan pada rekomendasi dari Pusat Penelitian dan Pengembangan (Litbang) PT PLN yang merekomendasikan Perpustakaan Universitas Indonesia sebagai patokan dalam pengelolaan perpustakaan PLN, selain itu juga supaya memudahkan link dengan perpustakaan lain karena 90% perpustakaan di Indonesia menggunakan SLiMS.
		Melalui penjelasan dua informan tersebut dapat diketahui bahwa Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan e-library dengan software SLiMS sebagai media penyimpanan, adapun jaringan yang digunakan adalah jaringan intranet sehingga hanya dapat diakses di area kantor PLN saja. Proses penyimpanan dokumen pengetahuan perusahaan ke dalam e-library dilakukan oleh bagian Humas seperti yang diutarakan informan Mardi Wiyanto yang mengatakan,
“mereka kemaren yang magang terakhir yang dari Udinus (red. Universitas Dian Nuswantoro) yang mengembangkan e-library, jadi mereka ngedit SliMS-nya (red. Senayan Library Management System), trus diserahkan ke saya, saya masukkan ke server trus ya udah gitu aja. Pengelolaannya, kayak upload koleksi gitu sama bu Esti, kalo kita di bagian availability-nya aja, jadi bisa diakses, ada gangguan atau enggak itu di kita. Jadi pengelolaan server, kalo segi kontennya di bu Esti” (Mardi Wiyanto, 4 Mei 2016 pukul 09.10) 

Berdasarkan pemaparan informan tersebut diketahui bahwa dalam proses penyimpanan dokumen pengetahuan bagian Teknologi Informasi (TI) bertugas sebagai pengelola server, sedangkan dari segi konten dilakukan oleh bagian humas dan protokoler. Sehingga dapat ditengarai bahwa proses penyimpanan dokumen aset pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY ditekankan pada penyimpanan elektronik dengan memanfaatkan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Hal ini sekaligus menyiratkan kontribusi perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Melalui uraian faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi knowledge management tersebut diketahui bahwa faktor manusia, infrastruktur, proses, budaya dan teknologi (Dunamis, 2013: xxiii-xxvii) saling berhubungan dan melengkapi satu sama lain dan mempengaruhi keberhasilan implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Masuknya program kerja pengelolaan perpustakaan dalam kesatuan proses implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta ditambah dengan adanya pengembangan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sebagai faktor penunjang dari segi teknologi mengindikasikan adanya kontribusi perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta

5.4 Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Program kerja perpustakaan hadir sebagai enabler pelengkap dalam serangkaian proses knowledge capturing di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Knowledge capturing tidak hanya meliputi personalization strategy saja, melainkan juga codification strategy. Implementasi pengelolaan perpustakaan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan wujud dari pelaksanaan codification strategy, dimana dalam codification strategy terjadi proses eksternalisasi, kodifikasi dan penyimpanan pengetahuan untuk memudahkan temu kembali dokumen pengetahuan perusahaan oleh pegawai (Hansen, Nohria and Tierney, 1999). 
Adanya sistem kodifikasi pengetahuan dengan menggunakan pedoman knowledge taxonomy serta sistem penyimpanan dokumen pengetahuan yang dihasilkan dalam aktivitas knowledge capturing pada e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menyiratkan adanya kontribusi perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta khususnya terkait aspek codification strategy (Hansen, Nohria and Tierney, 1999). Sementara kontribusi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta terkait aspek personalization strategy terlihat jelas dalam setiap aktivitas program kerja yang termasuk dalam personalization strategy yaitu CoP, implementasi inovasi dan KS seperti yang diungkapkan oleh informan Desanggi Ayu Frananda Budiman yang mengatakan bahwa dalam aktivitas CoP perpustakaan berkontribusi “sebagai penyedia referensi” (Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.10). Pernyataan tersebut diperkuat oleh jawaban informan Arief Yudi Prakosa yang mengatakan bahwa,
“Community of  Practice itu selain mengkaji suatu masalah, dia juga mengumpulkan referensi-referensi, untuk menunjang penyelesaian masalah, nah perpustakaan itu berfungsi sebagai penyedia referensi itu” (Arief Yudi Prakosa, 17 Mei 2016 pukul 11.00) 


Berdasarkan uraian pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dalam kegiatan CoP adalah sebagai penyedia referensi untuk bahan tinjauan dalam menyelesaikan suatu masalah yang dialami PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Perpustakaan juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan inovasi sebagai output dari proses CoP dalam kerangka personalization strategy pada implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seperti pernyataan informan Estining Widyastini sebagai berikut, 

“Perpustakaan itu membantu supaya tidak terjadi duplikasi, karena kan inovator harus mengecek ke e-library karya tersebut sudah pernah dibuat apa belum, jadi sebagai sumber direktori”(Estining Widyastini, 9 Mei 2016 pukul 09.00).


Melalui jawaban informan tersebut dapat diketahui bahwa perpustakaan berfungsi sebagai direktori karya-karya inovasi yang telah dihasilkan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Selain berfungsi sebagai direktori inovasi, perpustakaan juga berkontribusi sebagai penyedia referensi sebagai dasar dalam pembuatan produk inovasi, hal ini seperti yang diutarakan informan Arief Yudi Prakosa sebagai berikut,

“Perpustakaan untuk sumber bacaan, referensi, karna kan untuk membuat inovasi kita butuh referensi.” (Arief Yudi Prakosa, 17 Mei 2016 pukul 11.30).

Berdasarkan uraian yang dikemukakan informan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi perpustakaan dalam penciptaan inovasi adalah sebagai sarana penyedia referensi untuk menciptakan inovasi, selain itu perpustakaan juga berkontribusi sebagai direktori yang dapat diakses inovator untuk meneliti apakah produk inovasi yang akan dikembangkannya sudah pernah diciptakan atau belum agar tidak terjadi duplikasi karya.
Kontribusi perpustakaan tidak berhenti sampai tahap inovasi, akan tetapi perpustakaan juga menunjukkan perannya dalam tahap kelanjutan dari aktivitas inovasi yaitu aktivitas KS sebagai aktivitas terakhir dalam aspek personalization strategy dalam konteks implementasi knowledge management strategy di Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seperti yang dinyatakan oleh informan Desanggi Ayu Frananda Budiman berikut,
“Kontribusi perpustakaan di Knowledge Sharing banyak, jadi kalo misalya kita lagi bahas soal niaga, kan banyak tu aturan-aturannya, kita kan gak bisa sembarangan kan, misalnya kita lupa SK-nya (red. Surat Keputusan) kan bisa cari di perpustakaan” (Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.30).

Berdasarkan pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi perpustakaan dalam kegiatan knowledge sharing adalah sebagai penyedia referensi. Secara umum dalam keseluruhan implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta perpustakaan berperan sebagai the centre of knowledge yang memfasilitasi terjadinya continous learning melalui fungsi dominannya sebagai penyedia referensi. Kontribusi dominan perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sebagai penyedia referensi menunjukkan peran serta yang cukup signifikan baik dalam aspek personalization strategy maupun codification strategy dalam aktivitas knowledge capturing di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, terutama sebagai faktor penentu keberhasilan transfer pengetahuan dalam implementasi knowledge management strategy (Szulanski,1996: 5)
Ketersediaan referensi jika ditelaah lebih jauh erat kaitannya dengan akses informasi tentang dokumen pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Sementara ketersediaan referensi sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan setiap aktivitas implementasi personalization strategy maupun codification strategy dalam konteks knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan akses pada dokumen pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan hal utama yang menjadi kunci keberlangsungan knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Sementara ketersediaan akses pada dokumen pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan tanggungjawab utama perpustakaan, sehingga dapat dikatakan bahwa perpustakaan memiliki kontribusi kunci dalam kesuksesan knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu sebagai penyedia sarana akses informasi (Setiarso, dkk.: 14)
Penyediaan sarana akses informasi yang mudah dan efisien yang merupakan tanggungjawab utama perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diwujudnyatakan dengan menggembangkan e-library perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Melalui Pengembangan e-library ini diharapkan dapat memenuhi tujuan untuk mendukung terciptanya budaya perusahaan seperti yang dikemukakan informan Priyatna Utama sebagai berikut,
“Jadi di PLN itu ada yang namanya SIPP singkatannya Saling percaya, Integritas, Peduli, dan Pembelajar. Dari dasar itu diharapkan semua pegawai bisa menjalankan budaya pembelajar karna itukan continus learning. Semua pegawai diharapkan mencari sumber untuk baca buku, dulu secara manual mereka cari jadi caranya tanya sana sini trus buka buku yang lama. Pada saat itu mereka ada yang kesulitan ada yang enggak, yang kesulitan terutama adalah pegawai-pegawai baru kan dia bingung mau cari kemana ya, nah terus oleh bu Esti dan temen-temen mereka membuat semacam aplikasi yang namanya e-library. Dari situ diharapkan semua pegawai untuk menimba ilmu pengetahuan tentang perusahaan buka di aplikasi itu, banyak koleksinya mulai dari SKD (red. Surat Kantor Distribusi), Budaya perusahaan, knowledge sharing gitu”. (Priyatna Utama, 16 Mei 2016 pukul 09.00) 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan informan tersebut diketahui bahwa perpustakaan adalah media yang digunakan untuk mendukung terciptanya budaya pembelajar di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Perpustakaan dan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan upaya perusahaan untuk memudahkan kegiatan belajar pegawai melalui kemudahan dalam mengakses informasi. Untuk memudahkan akses terhadap sumber informasi dikembangkanlah e-library karena dirasa lebih efektif dan efisien dalam pemanfaatannya, khususnya bagi pegawai baru. Pemanfaatan e-library bisa dikatakan cukup baik karena kemudahan aksesnya, hal ini diperkuat oleh jawaban dari informan Estining Widyastini yang mengatakan,
“E-library sudah mudah diakses, kalo dilihat dari statistik pengunjung yang sampe kurang lebih seribuan kan berarti sudah pada bisa pakai, atau kalo nggak liat dari testimoni pegawai aja rata-rata puas.”(Estining Widyastini, 16 Mei 2016 pukul 11.10).

Berdasarkan pernyataan informan tersebut diketahui bahwa e-library mudah diakses oleh pegawai, hal ini didukung pula dengan bukti  angka statistik kunjungan yang melebihi 1000 pengunjung pada laman web perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta . Hal ini juga diperkuat oleh testimoni/ komentar pengguna yang mayoritas memberikan respon positif dalam kolom komentar e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Respon positif terhadap e-library mengindikasikan bahwa cara tersebut menunjukkan hasil positif bagi terwujudnya budaya perusahaan yaitu Saling percaya, Integritas, Peduli, dan Pembelajar (SIPP) terutama pembelajar sebagai salah satu nilai yang diharapkan membudaya di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Nilai tersebut dapat diwujudkan melalui sikap pembelajaran continous learning. Sikap pembelajaran tersebut erat kaitannya dengan refleksi terhadap masa lalu (Setiarso,dkk.: 15) yang dapat diungkap melalui pembelajaran terhadap dokumen pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang telah didokumentasikan dalam e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Refleksi atas tindakan masa lalu sebagai bagian dari tindakan continous learning yang diperlukan dalam membangun budaya pembelajar sebagai unsur penting untuk menjamin kesuksesan implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diakomodir oleh perpustakaan dengan menyediakan koleksi berkaitan dengan best practice dan lesson learned seperti yang diutarakan informan Arief Yudi Prakosa sebagai berikut,
“yak...kalo perpustakaan kita itu khususnya diutamakan untuk koleksi-koleksi tentang best practice, lesson learned, kebijakan perusahaan dan dokumen pengetahuan lainnya.”(Arief Yudi Prakosa, 4 Mei 2016 pukul 11.00) 
Berdasarkan pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa implementasi proses refleksi atas tindakan masa lalu diakomodir perpustakaan dengan menyediakan koleksi yang berisi cerita kesuksesan atau kegagalan pegawai dalam melaksanakan suatu program kerja di masa lalu. Dengan mempelajari dokumentasi hasil kerja pegawai senior dapat membantu pegawai junior untuk menyusun langkah strategi yang lebih baik dengan menyerap pengalaman masa lalu yang telah dituliskan pegawai senior selama mereka menjalankan tugas, sehingga dapat menghindari dan mengantisipasi kemungkinan kendala yang mungkin akan ditemui dengan berkaca dari pengalaman para pegawai senior di masa lalu.
Penyusunan langkah strategi yang lebih baik membutuhkan proses belajar yang sarat dengan kemampuan menyerap (Setiarso,dkk.: 15), baik kemampuan menyerap pengalaman pegawai senior yang telah terdokumentasi dalam dokumen pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta maupun kemampuan menyerap teknik-teknik baru untuk mengatasi kendala yang terjadi di masa lalu berdasarkan pengalaman pegawai senior serta pengetahuan-pengetahuan baru yang didokumentasikan dalam wujud koleksi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Kelengkapan koleksi perpustakaan dibutuhkan untuk mendukung hal ini, keadaan koleksi di Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seperti yang dikemukakan oleh informan Priyatna Utama berikut, 
“menurut saya sudah.. he’e sudah lengkap...jadi ada koleksi, ada juga yang bentuk video, jadi tinggal pegawainya mau atau ndak untuk belajar, diharapkan kan mau. Bahkan ilmu yang hampir hilangpun ada di e-library” (Priyatna Utama, 16 Mei 2016 pukul 09.15).


Melalui informasi yang diberikan informan tersebut diketahui bahwa koleksi Perpustakaan yang ada saat ini sudah terbilang sesuai dengan kebutuhan spesifik pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dalam menjalankan tugasnya. Berkaitan dengan kesesuaian koleksi dengan proses bisnis PLN, dikemukakan bahwa koleksi yang ada saat ini sudah sesuai dengan kegiatan bisnis PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seperti yang diutarakan oleh informan Aji Rahmat Prabowo, “Saya rasa sih udah semua ya, koleksi sesuai bidang kerja sudah ada”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 08.30).
Demi terwujudnya koleksi yang sesuai dengan proses bisnis dan kebutuhan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, perpustakaan membuka diri terhadap usulan pengadaan koleksi dari para pegawai. Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta telah membuka kesempatan bagi pegawai untuk mengusulkan koleksi melalui beberapa cara seperti yang dikemukakan informan Estining Widyastini berikut,
“Tawaran untuk mengusulkan koleksi kita biasa lewat email, kita dorong supaya pegawai memberikan feed back, yang dilakukan tiap triwulan.”(Estining Widyastini, 13 Mei 2016 pukul 09.45) 


Melalui uraian informan tersebut diketahui bahwa pengelola perpustakaan biasanya mengirimkan email kepada pegawai guna meminta partisipasi dari pegawai terkait bahan pustaka apa yang akan ditambahkan. Selain melalui email, pengguna juga dapat mengusulkan koleksi dengan meninggalkan komentar pada e-library seperti yang diutarakan informan Aji Rahmat Prabowo berikut,
“Eem... ada kalo di e-library itu kan ada wadah forum komunikasinya ya, nah itu bisa digunakan untuk megusulkan koleksi”.(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 09.30). 

Melalui jawaban kedua informan tersebut diketahui bahwa Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengusulkan koleksi baik melalui kolom komentar yang ada di e-library atau dengan membalas email dari pengelola Perpustakaan. Kebijakan pengadaan koleksi yang diterapkan oleh perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dengan membuka diri terhadap usulan referensi yang dibutuhkan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan tindakan untuk mendorong terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif bagi pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sehingga dapat mendukung sarana bagi pegawai untuk dapat memiliki kemampuan belajar yang baik (Setiarso,dkk: 15) guna meningkatkan kinerja pegawai demi eksistensi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Tanggungjawab perpustakaan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif bagi pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan bentuk kontribusi dalam mewujudnyatakan budaya perusahaan yaitu Saling percaya, Integritas, Peduli, dan Pembelajar (SIPP). Budaya perusahaan tersebut dapat terwujud jika seluruh pegawai memiliki persepsi positif serta memaknai bahwa knowledge management strategy merupakan hal yang krusial bagi eksistensi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Untuk mencapai hal tersebut perpustakaan perlu menjalankan perannya untuk mensosialisasikan dirinya sebagai the centre of knowledge yang merupakan penyedia sarana continous learning yang menjadi faktor kunci kesuksesan implementasi knowledge management strategy. Sosialisasi tersebut ditempuh perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta melalui beberapa upaya seperti yang diungkapkan informan Estining Widyastini berikut,
“Promosi perpustakaan itu ada, lewat coffe morning, trus juga lewat email, lewat banner di lobi lantai satu, ada juga lewat forum-forum kayak forum-forumnya knowledge management, biasa kita sisipkan promosi perpustakaan disitu.”(Estining Widyastini, 13 Mei 2016 pukul 09.45).

Berdasarkan keterangan informan tersebut dapat diketahui bahwa pengelola perpustakaan telah melakukan beberapa cara sosialisasi dan promosi, hal ini dikuatkan dengan pernyataan dari informan Priyatna Utama yang mengatakan bahwa,
“yang saya tau terakhir sosialisasi tgl 3 dan 4 mei itu, soalnya semua area se-jateng dan DIY itu datang semua itu.” (Prayitna, 13 Mei 2016 pukul 10.00).

Berdasarkan pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa untuk membentuk pemahaman akan pentingnya berbagi pengetahuan, perpustakaan telah melakukan beberapa upaya baik dengan promosi maupun dengan melakukan sosialisasi. Upaya promosi dan sosialisasi tersebut dilakukan untuk mendorong terwujudnya budaya perusahaan yaitu Saling percaya, Integritas, Peduli dan Pembelajar (SIPP). Nilai-nilai budaya perusahaan tersebut hanya dapat tercapai apabila persepsi pegawai terhadap kegiatan pertukaran dan kombinasi pengetahuan adalah berharga sudah terbentuk (Setiarso,dkk: 16). 
Adapun indikasi bahwa pemahaman kegiatan pertukaran dan kombinasi pengetahuan adalah berharga ditunjukkan dengan pemaknaan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta terhadap peran perpustakaan sebagai the centre of knowledge dari PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang ditunjukkan dengan pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana continous learning bagi pegawai.

5.4.1 Implementasi Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Knowledge Service dan Peran Profesional Informasi dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Agar perpustakaan dapat berperan sebagai the centre of knowledge yang memfasilitasi proses continous learning, perpustakaan dapat menerapkan konsep knowledge service. Knowledge service menggabungkan antara disiplin ilmu manajemen informasi, knowledge management dan strategic (performance-centered) (Clair, 2011: 2). Unsur-unsur dalam knowledge service dapat didefinisikan sebagai berikut:
1. Information Management – the acquisition, arrangement, storage, retrieval, and use of information 
2. Knowledge Management – management of explicit, tacit, and cultural information in ways that promote its reuse and the creation of new knowledge 
3. Strategic (performance-centered) training and learning – the successful achievement of skills, competencies, knowledge, behaviors, and/or other outcomes required for excellence in workplace performance.
 Agar dapat mewujudkan konsep knowledge service tersebut dibutuhkan peran dan kontribusi langsung dari seorang profesional informasi yang bertugas sebagai penggerak atau unsur utama dalam implementasi konsep knowledge service. Perubahan paradigma tentang pengelolaan aset pengetahuan menuntut pustakawan untuk berperan sebagai knowledge worker, dalam hal ini pustakawan bukan lagi sebagai penjaga buku tetapi sebagai profesional pengetahuan. Pustakawan dituntut untuk dapat bekerjasama dengan organisasi untuk bertanggungjawab atas penerapan knowledge management dengan membantu mengarahkan dan membentuk kebijakan pengetahuan, struktur, proses dan sistem yang akan memelihara budaya organisasi pembelajar. Pustakawan juga harus dapat mengekstrak, menyaring, menyebarkan dan merancang pengembangan aplikasi workgroup dan platform yang efektif untuk mengelola pengetahuan. Melalui tantangan-tantangan tersebut pustakawan diharapkan dapat menjadi pelatih dan konsultan yang mentransfer pengumpulan pengetahuan (Seonghee, 2000: 6).
	Implementasi peran profesional informasi di perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diwujudkan dengan adanya jabatan khusus sebagai Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan, dengan tangggungjawab untuk melaksanakan kegiatan dokumentasi dan perpustakaan, mengendalikan serta mengatur sistem dokumen/ file perpustakaan dan juga mengevaluasi penyimpanan dokumen-dokumen tersebut. Sedangkan untuk Tim Knowledge Management sendiri dalam susunan keanggotaannya tidak terdapat secara khusus jabatan sebagai document control atau knowledge manager seperti pernyataan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman yang mengatakan, “Kalau untuk document control atau knowledge manager kita belum punya” (Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.45).
Berdasarkan kutipan wawancara informan Desanggi Ayu Frananda Budiman diketahui bahwa tidak terdapat jabatan khusus sebagai profesional informasi atau document control atau knowledge manager dalam Tim Knowledge Management. Pernyataan informan tersebut diperkuat oleh informan Arief Yudi Prakosa sebagai berikut,
	“Jadi di KM (red. Knowledge Management) ada aplikasi document sharing, jadi aktivitas-aktivitas KM (red. Knowledge Management) langsung disimpan disana. Kalau tugas khusus sebagai documen control di Tim KM (red. Knowledge Management) ndak ada, itu tuganya biasa dilaksanakan sama	sekretaris, ya Bu Esti itu yang sudah lama mengelola perpustakaan.” (Arief Yudi Prakosa, 4 Mei 2016 pukul 11.45).

Berdasarkan pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat jabatan khusus profesional informasi atau document control atau knowledge manager dalam Tim Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Tanggungjawab pengelolaan perpustakaan diberikan kepada bagian humas dan protokoler. Sedangkan pengelolaan dokumen-dokumen knowledge management dilakukan oleh sekretaris Tim Knowledge Management yang merupakan pegawai bidang Humas yang juga merangkap jabatan sebagai Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan karena tidak terdapat jabatan khusus sebagai profesional informasi atau document control atau knowledge manager dalam susunan tim knowledge management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Dalam konteks knowledge service, seorang profesional informasi dituntut untuk dapat berkontribusi sebagai perancang desain arsitektur informasi, pengembangan taksonomi, dan manajemen konten dengan intranet, penyediaan informasi untuk intranet, mengumpulkan data kompetitif, atau menyediakan layanan penelitian sesuai permintaan tim knowledge management. Kerjasama, komunikasi, kemampuan analisis, pengetahuan pada proses bisnis organisasi, penguasaan teknologi informasi dan kemampuan mengelola dokumen perusahaan merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki profesional informasi untuk mendukung suksesnya pelaksanaan program knowledge management (Ajiferuke, 2003: 10).
Berkaitan dengan kompetensi professional informasi tersebut, diketahui bahwa pegawai-pegawai bagian humas tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan, informasi maupun dokumentasi. Berdasarkan wawancara dengan informan Estining Widyastini selaku pengelola perpustakaan dikatakan bahwa,
“rata-rata orang humas itu pendidikannya komunikasi, nah kalo untuk pengelolaan perpustakaan khusus ada diklat pengelolaan dokumen perusahaan dari PLN pusat. Kita juga ada kerjasama dengan perpustakaan UI (red. Universitas Indonesia). Awal-awalnya dengan Litbang (red. Penelitian dan Pengembangan) PLN, litbang (red. Penelitian dan Pengembangan) yang menentukan, waktu itu ada sesi knowledge management. Dikenalkan bahwa e-library tidak berdiri sendiri melainkan bagian dari KM (red. Knowledge Management), nah kemudian ditunjukkan perpustakaan mana yang paling representatif kemudian direkomendasikan UI (red. Universitas Indonesia) sebagai acuan pengelolaan perpustakaan PLN” (Estining Widyastini, 9 Mei 2016 pukul 09.15).
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pengelola Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan, informasi maupun dokumentasi. Agar pegawai dapat mengelola perpustakaan, diadakan beberapa pelatihan pengelolaan perpustakaan yang diselenggarakan oleh Penelitian dan pengembangan (Litbang)  PLN dan perpustakan Universitas Indonesia sebagai patokan pengelolaan perpustakaan agar mampu berkontribusi secara maksimal dalam serangkaian proses aktivitas pengimplementasian knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 
Melalui uraian tersebut dapat diketahui bahwa pengelola perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya memenuhi kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang profesional informasi dalam konteks penerapan knowledge service. Beberapa kompetensi yang sudah terpenuhi yaitu kompetensi perancangan desain arsitektur informasi, manajemen konten, penguasaan TI, penyedia informasi dan pengumpul informasi yang dibuktikan melalui aktivitas pengelolaan perpustakaan dan pengembangan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Kompetensi lain yang juga sudah terpenuhi adalah kemampuan pengembangan taxonomy. Hal ini dibuktikan dengan adanya modifikasi penerapan knowledge taxonomy PLN kedalam 12 subjek yang paling sering dicari dan dibutuhkan pegawai untuk mengefektifkan temu kembali informasi. 
Kompetensi kerjasama, komunikasi, dan pengetahuan pada proses bisnis juga telah terpenuhi karena pemegang tanggungjawab pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diberikan kepada pegawai bagian humas dan protokoler yang mayoritas memiliki latar belakang pendidikan komunikasi sehingga dapat ditengarai bahwa kemampuan kerjasama, komunikasi serta pengetahuan pada proses bisnis sudah cukup baik. 
Beberapa kompetensi lainnya yang belum terpenuhi adalah kemampuan analisis serta kemampuan mengelola dokumen, kompetensi ini dirasa masih belum sepenuhnya terpenuhi karena pengelola perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta masih belum menyadari bahwa proses penyiangan koleksi utamanya koleksi yang terdapat di e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta itu penting untuk dilakukan. Selama ini tidak terdapat kegiatan penyiangan seperti yang diutarakan informan Estining Widyastini sebagai berikut,
“kita nggak pernah menghapus koleksi yang sudah tidak relevan, namanya data itu kan mengandung history, jadi ya ndak papa tetap disimpan, karna suatu perpustakaan juga menyimpan history, jadi tetap disimpan” (Estining Widyastini, 9 Mei 2016 pukul 09.20).

Melalui pemaparan informan tersebut diketahui bahwa tidak terdapat proses penyiangan koleksi e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Hal ini menyebabkan beberapa koleksi yang sudah out of date dan sudah tidak relevan dengan perkembangan proses bisnis masih tersimpan dalam database e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakart hal ini menyebabkan kualitas koleksi e-library menjadi kurang up to date dan kurang relevan dengan perkembangan proses bisnis.
Kontribusi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sebagai sarana continous learning bagi pegawai dalam aktivitas knowledge management secara utuh adalah sebagai pengorganisasi informasi. Maksud dari pengorganisasi informasi tersebut adalah perpustakaan sebagai sarana penyimpanan dokumen berupa softcopy maupun hardcopy serta sebagai pusat data, informasi dan pengetahuan yang relevan dengan kegiatan proses bisnis PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang dapat dengan mudah diakses oleh setiap pegawai. Pemahaman pegawai berkaitan dengan fungsi perpustakaan sebagai pengorganisasi informasi adalah sebagai berikut yang disampaikan oleh informan Aji Rahmat Prabowo,
“karna wadahnya sebenernya dulu itu ada portal KM (red. Knowledge Management), cuma mungkin tidak semua pegawai familiar dengan portal itu, trus yang kedua perpustakaan kayaknya bakal lebih jadi wadah yang familiar buat orang. Perpustakaan, saya kalo misalnya mau cari buku ke perpustakaan kan gitu, kalo mau cari sumber informasi ya ke Perpustakaan. Semua jadi satu itu klo di PLN DJTY, tapi kalo di PLN pusat punya portal yang menampung capturing-capturing pengetahuan yang udah didokumentasikan.”(Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 08.45).


Berdasarkan pernyataan informan tersebut diketahui bahwa perpustakaan sebagai pengorganisasi informasi dimaknai sebagai wadah informasi dan sumber referensi yang familiar bagi pegawai. Hal senada diutarakan oleh informan Desanggi Ayu Frananda Budiman yang mengatakan bahwa,

“Ya kan sebagai wadah, biar tau kan supaya kalo kita butuh suatu informasi, oh ke perpus, gitu kan. Misalnya nggak pake perpustakaan, ada yang butuh informasi tentang kepegawaian misalnya nah kan harus ke bagian SDM (red. Sumber Daya Manusia), sedangkan di SDM (red. Sumber Daya Manusia) yang nyimpen cuma satu orang dan dia gak masuk kan repot kan. Perpus juga sekarang udah elektronik kan, nah jadi semua bisa mengakses.” (Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.20). 

Namun dalam pelaksanaannya fungsi pengorganisasi informasi belum sepenuhnya berjalan secara optimal disebabkan karena masih minimnya kesadaran terhadap proses dokumentasi kegiatan-kegiatan knowledge management, seperti yang dikemukakan oleh informan Aji Rahmat Prabowo sebagai berikut,

“Kalo menurut saya, orang yang melakukan KS (red. Knowledge Sharing) itu belum sepenuhnya tau bahwa perpustakaan itu digunakan sebagai tempat menyimpan. Jadi akhirnya adminnya yang memberi tahu. Jadi di kantor unit malaporkan “Ini laporan saya dari hasil kegiatan CoP (red. Community of Practice) misalnya, nanti admin tiap unit itu yang ngasih ke Bu Esti, Bu ini tolong di upload di e-library.” (Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 08.45).


Berdasarkan pernyataan informan tersebut diketahui bahwa fungsi pengorganisasi informasi yang melekat pada perpustakaan belum bisa sepenuhnya berjalan karena kurangnya pengetahuan pegawai bahwa hasil-hasil kegiatan knowledge management harus didokumentasikan dan disimpan di perpustakaan. Hal serupa dikemukakan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman yang mengatakan,

“Kalo saya bilang masih proses ya, masih proses pembenahan dan penyempurnaan. Ini juga lagi di share sih, jadi kita melakukan share ke unit-unit juga. Supaya kalo dari unit-unit dibawah Kantor Distribusi ada informasi ya sudah bisa diajukan ke perpustakaan.”(Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 10.20).


Walaupun fungsi pengorganisasi informasi yang melekat pada perpustakaan belum dapat berjalan dengan optimal tetapi secara umum terdapat beberapa kontribusi perpustakaan dalam aktivitas knowledge management seperti yang dikemukakan informan Arief Yudi Prakosa sebagai berikut,

“Perpustakaan itu untuk bahan referensi untuk Community of Practice dan sebagai wadah penyimpanan dokumen pengetahuan.” (Arief Yudi Prakosa, 4 Mei 2016 pukul 13.00).


Kontribusi perpustakaan sebagai sumber referensi dan media penyimpanan dokumen pengetahuan dikuatkan oleh pernyataan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman berikut,

“Perpustakaan jadi sumber referensi, dokumentasi sama sebagai media untuk msenyebarluaskan ke yang lain.” (Desanggi Ayu Frananda Budiman, 17 Mei 2016 pukul 11.00).


Berdasarkan pernyataan kedua informan tersebut diketahui bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wadah sumber referensi dan penyebarluasan informasi. Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh informan Aji Rahmat Prabowo sebagai berikut,

“Kalo menurut saya Perpustakaan itu sebagai sumber informasi dan media untuk menyebarkan informasi.” (Aji Rahmat Prabowo, 17 Mei 2016 pukul 10.00).

Melalui uraian keterangan ketiga informan tersebut dapat ditengarai bahwa kontribusi Perpustakaan dalam knowledge management strategy adalah sebagai sumber informasi, dokumentasi, penyimpanan dan penyebarluasan informasi terkait dengan aset pengetahuan perusahaan yang dihasilkan melalui serangkaian kegiatan knowledge management. Secara umum dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan faktor kunci yang menyempurnakan upaya pengelolaan aset pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY melalui kontribusinya sebagai pengorganisasi informasi dalam konteks implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap jawaban dari keseluruhan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara mendalam yang telah dilakukan kepada enam informan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan dengan tujuan untuk menghindarkan perusahaan dari organizational knowledge loss. Dalam implementasi knowledge management tersebut dilakukan melalui lima program kerja yang terdiri dari community of practice, implementasi inovasi, knowledge sharing, knowledge capturing dan pengelolaan perpustakaan. Dalam implementasi knowledge management terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi knowledge management, faktor-faktor tersebut terdiri dari manusia, infrastruktur, proses, culture dan teknologi yang merupakan serangkaian proses penentu terbentuknya knowledge-driven company. Untuk dapat mencapai knowledge-driven company dibutuhkan budaya yang berfokus pada pengetahuan (knowledge-focused culture) yang dapat dicapai dengan membudayakan kegiatan berbagi pengetahuan. Berdasarkan hasil analisis penelitian knowledge-focused culture belum dapat sepenuhnya tercipta karena kegiatan berbagi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya membudaya.
2. Kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy adalah sebagai sumber informasi, dokumentasi, penyimpanan dan penyebarluasan informasi terkait dengan aset pengetahuan perusahaan yang dihasilkan melalui serangkaian kegiatan knowledge management dengan mengimplementasikan konsep knowledge service dan memasukkan peran professional informasi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Dibutuhkan beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang professional informasi. Kompetensi ini nantinya mempengaruhi kualitas dari koleksi yang ada di perpustakaan. Diketahui bahwa dari serangkaian kompetensi yang harus dimiliki seorang profesional informasi, kompetensi berkaitan dengan kemampuan menganalisis dan mengelola dokumen belum sepenuhnya dikuasai oleh pengelola perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.


6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data terhadap jawaban dari keseluruhan pertanyaan dalam wawancara mendalam di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY. Terdapat beberapa saran yang dihasilkan dari penelitian ini, saran tersebut sebagai berikut :
1. Diperlukan suatu cara untuk lebih membudayakan kegiatan berbagi pengetahuan sebagai upaya untuk membentuk knowledge-driven company sesuai format perusahaan, misalnya dengan meningkatkan nilai reward atau poin penilaian terhadap pegawai yang mendokumentasikan kegiatan berbagi pengetahuannya, serta menegaskan sistem pendokumentasian dalam kegiatan berbagi pengetahuan agar pengetahuan yang ada dapat terdokumentasi dengan lebih baik.
2. Pengelola perpustakaan dapat lebih memperhatikan kualitas dari koleksi yang ada, khususnya koleksi yang tersedia di e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu seperti tingakat kebaruan dan kesesuaian koleksi dengan perkembangan proses bisnis PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta melalui kegiatan pengadaan dan penyiangan sehingga koleksi perpustakaan dapat lebih berkualitas, up to date, relevan dan sesuai dengan kebutuhan spesifik pegawai akan informasi.
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PEDOMAN WAWANCARA
KONTRIBUSI PERPUSTAKAAN DALAM KNOWLEDGE MANAGEMENT STRATEGY DI PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TENGAH DAN DIY

Dengan Hormat, 
Dalam proses penyusunan skripsi dan upaya memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian secara mendalam. Guna memperlancar proses penelitian, maka sebagai peneliti saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 		: Adhani Idulinda Br. Pos Pos
Jurusan	: Ilmu Perpustakaan
Memohon kesediaan saudara supaya dapat meluangkan sedikit waktunya untuk menjadi informan dan bersedia diwawancarai terkait informasi yang berhubungan dengan objek penelitian. Atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Peneliti,

Adhani Idulinda Br. Pos Pos
NIM 13040112120013
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jl. Prof. Soedarto, SH Tembalang Semarang Kode Pos 50275
Telp : (024) 76480619 Faxsimil : (024) 7463144 Website : http://www.fib.undip.ac.id


DATA INFORMAN
NAMA INFORMAN	:
ALAMAT		:
JABATAN		:

PERTANYAAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA
1. Apakah kegiatan berbagi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY sudah membudaya?
2. Bagaimana hubungan komunikasi antar pegawai? Apakah terjadi communication gap?
3. Bagaimana proses kegiatan Community of practice?
4. Bagaimana proses kegiatan inovasi?
5. Bagaimana proses kegiatan knowledge sharing?
6. Adakah media komunikasi atau sarana teknologi yang digunakan dalam kegiatan berbagi pengetahuan?
7. Apakah terdapat jabatan khusus document control atau knowledge manager dalam tim knowledge management PT PLN (Persero) Distribusi jawa tengah dan DIY?
8. Apakah pengelola perpustakaan memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan/ dokumentasi/ informasi?
9. Bagaimana proses eksternalisasi pengetahuan?
10. Bagaimana proses kegiatan knowledge capturing?
11. Sistem apa yang digunakan sebagai pedoman dalam kodifikasi dokumen pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY?
12. Bagaimana proses kodifikasi dokumen pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY?
13. Sarana teknologi apa yang digunakan dalam codification strategy?
14. Bagaimana ketersediaan akses informasi bagi pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY?
15. Apakah e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY mudah diakses?
16. Apakah koleksi berkaitan dengan dokumen pengetahuan perusahaan sudah lengkap?
17. Apakah secara umum koleksi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY sudah lengkap?
18. Apakah pengelola perpustakaan membuka usulan koleksi? Melalui apa saja?
19. Apakah terdapat sosialisasi atau promosi perpustakaan?
20. Bagaimana pemaknaan pegawai terhadap fungsi perpustakaan sebagai pengorganisasi informasi dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY?
21. Apakah fungsi pengorganisasi informasi yang melekat pada perpustakaan sudah berjalan baik?
22. Secara umum apa kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy?
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DATA INFORMAN

1. NAMA	: Arief Yudi Prakosa
ALAMAT	: Semarang
TUGAS	: Ketua Tim Knowledge Management
JABATAN STRUKTURAL 	: Senior Spesialis Pengembangan TI

2. NAMA	: Aji Rahmat Prabowo
ALAMAT	: Semarang
TUGAS	: Wakil Ketua Tim Knowledge Management
JABATAN STRUKTURAL 	: Asisten Analis Evaluasi Kinerja SDM

3. NAMA	: Estining Waidyastini
ALAMAT	: Semarang
TUGAS	: Sekretaris Tim Knowledge Management
JABATAN STRUKTURAL 	: Humas dan Protokoler, serta Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan

4. NAMA	: Desanggi Ayu Frananda Budiman
ALAMAT	: Semarang
TUGAS	: -
JABATAN STRUKTURAL 	:Asisten Analis Pengembangan Kompetensi
5. NAMA	: Priyatna Utama
ALAMAT	: Semarang
TUGAS	: -
JABATAN STRUKTURAL 	: Humas dan Protokoler

6. NAMA	: Mardi Wiyanto
ALAMAT	: Semarang
TUGAS	: -
JABATAN STRUKTURAL 	: Pelaksana TI PLN DJTY
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LAMPIRAN 5
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA
Tema 1 : Implementasi Knowledge Management Strategy
	TEMA
	SUB TEMA
	INFORMAN
	JAWABAN
	INTERPRETASI

	Knowledge Management Strategy
	Implementasi Knowledge Management Strategy
	
	
	

	
	1. Community of Practice
	Aji Rahmat Prabowo
	“Kegiatan CoP itu tidak semuanya menghasilkan produk inovasi. CoP sendiri kan bermula dari suatu permasalahan, nah permasalahan itu kan ada dua jenis, misalnya ada kesulitan menagih tagihan listrik ke rumah dinas polri, itu pnyelesaiannya kan tidak bisa dengan menciptakan suatu alat. Nah ada juga CoP yang berasal dari suatu permasalahan yang bisa diselesaikan dengan menciptakan suatu produk, nah produk itu yang nantinya disebut inovasi.”
	Melalui penjelasan informan Aji Rahmat Prabowo tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis CoP. Pertama CoP yang menghasilkan inovasi cara penyelesaian terhadap permasalahan bisnis PLN, Sementara itu, jenis CoP yang kedua yaitu CoP yang menghasilkan penyelesaian berupa inovasi produk.  

	
	2. Implementasi Inovasi
	Arief Yudi Prakosa
	“di Community of  Practice itu kan kita berusaha menyelesaikan masalah-masalah yang ada, nah penyelesaian terhadap masalah itu kita kembangkan dengan membuat suatu produk inovasi. Produk-produk itu sesuai dengan core bussiness kita yaitu bidang kelistrikan, selanjutnya produk itu kita ikutkan ke ajang lomba inovasi PLN tahunan”
	Melalui jawaban informan tersebut dapat diketahui bahwa Inovasi merupakan kelanjutan dari kegiatan CoP. Hasil pemecahan masalah yang dihasilkan melalui aktivitas CoP kemudian dikembangkan menjadi produk inovasi. Hasil inovasi tersebut kemudian diimplementasikan dalam kehidupan perusahaan.  

	
	3. Knowledge Sharing
	Aji Rahmat Prabowo
	“Knowledge Sharing itu macem-macem, ada KS (red. Knowledge Sharing) yang dilakukan atas dasar panggilan jiwa karna dia merasa perlu melakukan KS (red. Knowledge Sharing) terhadap juniornya. Ada yang memang dari atasan kayak misalnya, wah kita punya ini nih metode bagus kita sharing yuk ke area-area lain, nah itu kan atasannya yang mendorong. Jadi tergantung permasalahannya”(
	Berdasarkan uraian keterangan informan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua landasan pelaksanaan aktivitas knowledge sharing, pertama yaitu atas dasar panggilan jiwa untuk berbagi pengetahuan dengan pegawai juniornya dan yang kedua yaitu atas dasar kebutuhan untuk melakukan sharing suatu inovasi atau kebijakan kepada unit lain.

	
	4. Knowledge Capturing
	Estining Widyastini
	“ee gini, pegawai di-maping oleh SDM mana yang critical dan rentan hilang, dibuatkan surat penunjukan bahwa ini sebentar lagi akan hilang, mohon segera didokumentasikan segera di capture. Trus dilaksanakan capture, metode penyimpanan itu macem-macem sih ada yang bentuk wawancara, video, paper tulisan, itu ditunjuk lagi tim penulisnya nanti penunjukan, trus proses wawancara, nah kalo sudah jadi kita punya beberapa sistem penyimpanan ada portal KM (red. Knowledge Management), document sharing, ke tiganya di back up di e-library, di e-library ini dokumen yang masuk sudah harus bentuk finish”
	Melalui penjelasan informan tersebut dapat diketahui jika proses eksternalisasi pengetahuan yang dilakukan melalui kegiatan KC dimulai dengan melakukan maping terhadap critical knowledge perusahaan yang sudah mulai langka ahlinya dan rentan hilang, kemudian dilakukan penunjukan pegawai-pegawai yang menguasai pengetahuan tersebut. Setelah itu ditunjuk tim penyusun guna membantu proses eksternalisasi pengetahuan, kemudian dilakukan penyusunan dan penyimpanan.

	
	
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Kalo KC (red. Knowledge Capturing) ada dua, jadi tadi di CoP (red. Community of Practice) kan kita memecahkan suatu masalah, nah trus lewat KS (red. Knowledge Sharing) di-sharing-kan bahwa, oh cara penyelesaian ini praktis, nah biar kita bisa sharing ke unit lain itu kan harus di dokumentasikan, nah itu namanya KC (red. Knowledge Capturing). Trus ada juga KC (red. Knowledge Capturing) yang dilakukan untuk mendokumentasikan ilmu yang akan hilang. Nah misalnya ada pegawai senior yang ahli dalam suatu bidang dan akan pensiun, kan sayang nanti kalo ilmunya ilang, nah itu perlu didokumentasikan atau dibuatkan buku, jadi biar ilmunya bisa di-sharing-kan ke orang lain.”
	Melalui pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan eksternalisasi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan melalui kegiatan KC. Lingkup KC yang dimaksud disini adalah kegiatan pendokumentasian hasil inovasi dan pendokumentasian pengetahuan kritikal perusahaan yang rentan hilang. Dua tujuan tersebut dicapai melalui kesinambungan proses aktivitas CoP, implementasi inovasi, KS dan KC.

	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“yang kita lakukan terkait KC (red. Knowledge Capturing)  itu ada dua, yang pertama dari CoP (red. Community of Practice) trus inovasi trus KS (red. Knowledge Sharing) trus KC (red. Knowledge Capturing), itu yang mulai dari CoP (red. Community of Practice), yang kedua adalah kita melakukan KC (red. Knowledge Capturing)  yang didasarkan akan terjadinya knowledge loss atau pengetahuan yang akan hilang.”
	

	
	5. Pengelolaan Perpustakaan
	Estining Widyastini
	“Kita pake knowledge taxonomy, jadi masuk ke subjek atau bidang apa”
	Melalui pernyataan dua informan tersebut dapat diketahui bahwa proses kodifikasi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan sistem knowledge taxonomy.

	
	
	Arief Yudi Prakosa
	“kalo di PLN itu kan ada taxonomy, nah fungsinya perpustakaan itu ya mengelompokkan sesuai taxonomy. Jadi kalo kita butuh sesuatu bisa cari berdasarkan taxonomy”
	

	
	
	Estining Widyastini
	“Dokumen itu masuk ke sistem, peng-upload harus tahu koleksi itu masuk klasifikasi apa, tapi di sistem sudah ada menu-menunya jadi tinggal dimasukkan. Khusus untuk taxonomy itu untuk internal PLN, jadi ada dua untuk penggolongan, untuk maping awal itu pake taxonomy, setelah di upload ke e-library itu disesuaikan dengan klasifikasi yang kita buat sendiri tapi tetap berdasarkan pedoman taxonomy, hanya disederhanakan saja soalnya kan knowledge taxonomy itu sangat luas jadi kita pilih beberapa subjek yang paling sering dibutuhkan dan dicari pegawai”
	Berdasarkan pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa proses kodifikasi dokumen pengetahuan pada tahap awal menggunakan pedoman knowledge taxonomy, setelah diketahui dokumen tersebut masuk ke subjek apa, kemudian diunggah ke e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Ketika mengunggah ke e-library dokumen tersebut kemudian disesuaikan kembali dengan 12 subjek klasifikasi yang berlaku di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang merupakan bentuk penyederhanaan dari knowledge taxonomy PT PLN.

	
	Faktor pengaruh implementasi Knowledge Management Strategy
	
	
	

	
	1. Faktor manusia
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Bagus sih, kan kadang gak liat sekat....jadi komunikasinya lintas generasi, jadi saling menghormati yang tua mampu menerima informasi dari junior”.
	Berdasarkan pernyataan informan Desanggi Ayu Frananda Budiman dan Aji Rahmat Prabowo dapat diketahui bahwa komunikasi antara pegawai senior dan junior telah terjalin dengan baik sehingga tidak menghambat kegiatan berbagi pengetahuan, hanya saja dalam pelaksanaan kegiatan berbagi pengetahuan masih belum dilakukan dalam prosedur yang ditentukan perusahaan.

	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“Sebenernya sih kalo di PLN itu sudah menjadi lumrah ya kalo pegawai senior ngasih tau pegawai junior tentang keilmuannya, misalnya kayak dia mau pensiun dia pasti ngasih tau dulu nih ke pegawai yang satu jabatan sama dia atau pegawai juniornya dia untuk berbagi pengetahuan. Nah cuman disayangkannya, itu seringnya dilakukan tidak dalam format yang baku yang udah ada di perusahaan. Jadi kesannya ya cuma formalitas aja, padahal di perusahaan udah ada  APKM (Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management) jadi kayak aplikasi untuk si pegawai melakukan knowledge sharing, Cuma mungkin karna dianggap bukan sesuatu yang essensial yang berdampak pada kinerja jadi mereka sharing biasa aja.”
	

	
	2. Faktor Infrastruktur
	Aji Rahmat Prabowo
	“Mekanismenya itu dari atasannya pegawai yang melakukan sharing, jadi kalo misalkan ada pegawai yang melakukan KS (red. Knowledge Sharing) atasannya pasti tau jadi ntar yang melakukan KS (red. Knowledge Sharing) itu bakal dapet poin kinerja individu nanti fungsinya adalah untuk penilaian kinerja pegawai”
	Berdasarkan pemaparan informan tersebut dapat diketahui bahwa dukungan manajemen dalam upaya membudayakan kegiatan berbagi pengetahuan terlihat melalui masuknya kegiatan berbagi pengetahuan sebagai salah satu poin penilaian kinerja individu.

	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“ada APKM, Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management, itu aplikasi dari PLN pusat juga, jadi nanti yang melakukn knowledge sharing itu bakal dapet poin kinerja individu nanti fungsinya adalah untuk penilaian kinerja pegawai, kan kita setiap semester dinilai kan kinerjanya kita”
	Berdasarkan keterangan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis sarana atau media teknologi yang digunakan untuk mendukung kegiatan berbagi pengetahuan dalam implementasi personalization strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Media tersebut adalah APKM dan Aplikasi Document Sharing yang digunakan sebagai wadah untuk melakukan KS dan yang digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen hasil kegiatan knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.


	
	
	Arief Yudi Prakosa
	“Jadi di Knowledge Management ada aplikasi document sharing, ini terkait langsung dengan aplikasi untuk kinerja. Jadi aktivitas-aktivitas Knowledge Management langsung disimpan disana”.
	

	
	3. Faktor Proses
	Aji Rahmat Prabowo
	“Kegiatan Community of  Practice itu tidak semuanya menghasilkan produk inovasi. Community of  Practice sendiri kan bermula dari suatu permasalahan, nah permasalahan itu kan ada dua jenis, misalnya ada kesulitan menagih tagihan listrik ke rumah dinas Polri, itu penyelesaiannya kan tidak bisa dengan menciptakan suatu alat. Nah ada juga Community of  Practice yang berasal dari suatu permasalahan yang bisa diselesaikan dengan menciptakan suatu produk, nah produk itu yang nantinya disebut inovasi.”
	Melalui penjelasan informan Aji Rahmat Prabowo tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis CoP. Pertama CoP yang menghasilkan inovasi cara penyelesaian terhadap permasalahan bisnis PLN, seperti cara mengatasi penagihan tagihan listrik di rumah dinas Polri sebagaimana yang dicontohkan oleh informan Aji Rahmat Prabowo. Sementara itu, jenis CoP yang kedua yaitu CoP yang menghasilkan penyelesaian berupa inovasi produk. 


	
	
	Arief Yudi Prakosa
	“ di Community of  Practice itu kan kita berusaha menyelesaikan masalah-masalah yang ada, nah penyelesaian terhadap masalah itu kita kembangkan dengan membuat suatu produk inovasi. Produk-produk itu sesuai dengan core bussiness kita yaitu bidang kelistrikan, selanjutnya produk itu kita ikutkan ke ajang lomba inovasi PLN tahunan”
	Melalui jawaban informan tersebut dapat diketahui bahwa Inovasi merupakan output dari kegiatan CoP. Hasil pemecahan masalah yang dihasilkan melalui aktivitas CoP kemudian dikembangkan menjadi produk inovasi yang selanjutnya diikutkan dalam lomba inovasi tahunan PLN. Hasil inovasi tersebut kemudian disosialisasikan kepada unit-unit lain melalui aktivitas knowledge sharing. 


	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“Knowledge Sharing itu macem-macem, ada KS (red. Knowledge Sharing) yang dilakukan atas dasar panggilan jiwa karna dia merasa perlu melakukan KS (red. Knowledge Sharing) terhadap juniornya. Ada yang memang dari atasan kayak misalnya, wah kita punya ini nih metode bagus kita sharing yuk ke area-area lain, nah itu kan atasannya yang mendorong. Jadi tergantung permasalahannya”
	Berdasarkan uraian keterangan informan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat dua landasan pelaksanaan aktivitas knowledge sharing, pertama yaitu atas dasar panggilan jiwa untuk berbagi pengetahuan dengan pegawai juniornya dan yang kedua yaitu atas dasar kebutuhan untuk melakukan sharing suatu inovasi atau kebijakan kepada unit lain. 


	
	4. Faktor Budaya
	Arief Yudi Prakosa
	“Kalo membudaya itu belum, jadi kita baru usaha dengan mendorong melalui Community of Practice, nah sayangnya kegiatan Community of Practice itu selama ini belum ter-record dengan baik.”
	Berdasarkan jawaban informan Arief Yudi Prakosa dan Aji Rahmat Prabowo tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan berbagi pengetahuan untuk mewuudkan knowledge-driven companny di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya membentuk suatu budaya, tetapi pihak perusahaan terus mengupayakan agar kegiatan tersebut dapat menjadi budaya perusahaan.

	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“Kalau dibilang sampe membudaya sih belum, baru segelintir orang aja yang melakukan karena memang panggilan kepentingannya dia. Misalkan “wah kalo saya nggak ngajarin ilang nih, gak bakal ada yang bisa nerusin pekerjaan saya karena cuma saya yang tau”. Nah itu belum sepenuhnya disadari oleh masing-masing individu pegawai. Jadi kalo pertanyaanmu apakah sudah membudaya jawabannya sedang diusahakan tapi PLN pusat dan unit-unit lain sedang mengupayakan hal tersebut karena diyakini bahwa aktivitas knowledge management dianggap sebagai suatu kegiatan yang sangat berguna bagi kelangsungan perusahaan.”
	

	
	5. Faktor Teknologi
	Estining Widyastini
	“Perpustakaan kita kan ada dua, yang di lantai tujuh sama e-library. Karna kegiatan knowledge management itu sifatnya dinamis, bisnis PLN juga dinamis jadi dokumen-dokumennya banyak banget kalau cuma disimpan di perpustakaan, otomatis butuh ruangan yang sangat besar, kalau disimpan di e-library kan mau sebanyak apapun tetap bisa menampung.”
	Melalui pernyataan informan tersebut dapat diketahui jika dokumen-dokumen pengetahuan perusahaan jumlahnya terus bertambah, penyimpanan pada sistem perpustakaan konvensional dirasa tidak dapat mengakomodir kebutuhan ruang penyimpanan sehingga dilakukan pengembangan e-library agar aset pengetahuan perusahaan dapat tersimpan dengan baik.

	
	
	Mardi Wiyanto
	“Kalo itu kita tu banyak tempat, salah satunya e-library yang ada di lantai empat pengelolanya bagian humas, kalo yang tentang knowledge management itu di PLN pusat, kalo yang di sisi inovasi inovasipln.co.id, kalo yang KM (red. Knowledge Management) di km.pln.co.id itu semua manajemennya yang ngatur PLN pusat. Untuk e-library kita pake intranet, jadi seluruh unit PLN bisa mengakses, tapi SLiMS-nya (red. Senayan Library Management System) berdiri sendiri-sendiri jadi SLiMS (red. Senayan Library Management System) untuk Jateng saja, jadi unit dibawah Jateng pakenya SLiMS (red. Senayan Library Management System) ini. Jadi kayak Jakarta, Bandung bisa jadi berbeda nggak semua pake SLiMS (red. Senayan Library Management System)”
	Melalui penjelasan dua informan tersebut dapat diketahui bahwa Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan e-library dengan software SLiMS sebagai media penyimpanan, adapun jaringan yang digunakan adalah jaringan intranet sehingga hanya dapat diakses di area kantor PLN saja.

	
	
	Estining Widyastini
	 “kita punya beberapa sistem penyimpanan ada portal KM (red. Knowledge Management), document sharing, ketiganya di-back up di e-library, di e-library ini dokumen yang masuk sudah harus bentuk finish. E-library kita pake SLiMS (red. Senayan Library Management System), mengapa memilih SLiMS (red. Senayan Library Management System) karna ternyata 90% perpustakaan di Indonesia menggunakan SLiMS (red. Senayan Library Management System), tujuannya supaya memudahkan link dengan perpustakaan lain. Ya, kita patokannya sama UI (red. Universitas Indonesia) dan pusat penelitian dan pengembangan PLN yang juga pakai SLiMS (red. Senayan Library Management System), soalnya kan yang merekomendasikan dari litbang itu supaya kita ndak stand alone aja.”
	

	
	
	Mardi Wiyanto
	“mereka kemaren yang magang terakhir yang dari Udinus (red. Universitas Dian Nuswantoro) yang mengembangkan e-library, jadi mereka ngedit SliMS-nya (red. Senayan Library Management System), trus diserahkan ke saya, saya masukkan ke server trus ya udah gitu aja. Pengelolaannya, kayak upload koleksi gitu sama bu Esti, kalo kita di bagian availability-nya aja, jadi bisa diakses, ada gangguan atau enggak itu di kita. Jadi pengelolaan server, kalo segi kontennya di bu Esti”
	Berdasarkan pemaparan informan tersebut diketahui bahwa dalam proses penyimpanan dokumen pengetahuan bagian Teknologi Informasi (TI) bertugas sebagai pengelola server, sedangkan dari segi konten dilakukan oleh bagian humas dan protokoler.



Tema 2 : Kontribusi Perpustakaan
	TEMA
	SUB TEMA
	INFORMAN
	JAWABAN
	INTERPRETASI

	Kontribusi Perpustakaan
	Kontribusi Perpustakaan dalam CoP
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“sebagai penyedia referensi”
	Berdasarkan uraian pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dalam kegiatan CoP adalah sebagai penyedia referensi untuk bahan tinjauan dalam menyelesaikan suatu masalah yang dialami PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.


	
	
	Arief Yudi Prakosa
	“Community of  Practice itu selain mengkaji suatu masalah, dia juga mengumpulkan referensi-referensi, untuk menunjang penyelesaian masalah, nah perpustakaan itu berfungsi sebagai penyedia referensi itu”
	

	
	Kontribusi Perpustakaan Untuk Pengembangan Inovasi
	Estining Widyastini
	“Perpustakaan itu membantu supaya tidak terjadi duplikasi, karena kan inovator harus mengecek ke e-library karya tersebut sudah pernah dibuat apa belum, jadi sebagai sumber direktori”
	Berdasarkan uraian yang dikemukakan informan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi perpustakaan dalam penciptaan inovasi adalah sebagai sarana penyedia referensi untuk menciptakan inovasi, selain itu perpustakaan juga berkontribusi sebagai direktori yang dapat diakses inovator untuk meneliti apakah produk inovasi yang akan dikembangkannya sudah pernah diciptakan atau belum agar tidak terjadi duplikasi karya.


	
	
	Arief Yudi Prakosa
	“Perpustakaan untuk sumber bacaan, referensi, karna kan untuk membuat inovasi kita butuh referensi.”
	

	
	Kontribusi Perpustakaan untuk Knowledge Sharing
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Kontribusi perpustakaan di Knowledge Sharing banyak, jadi kalo misalya kita lagi bahas soal niaga, kan banyak tu aturan-aturannya, kita kan gak bisa sembarangan kan, misalnya kita lupa SK-nya (red. Surat Keputusan) kan bisa cari di perpustakaan”
	Berdasarkan pernyataan informan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi perpustakaan dalam kegiatan knowledge sharing adalah sebagai penyedia referensi.

	
	Akses Pada Informasi
	Priyatna Utama
	“Jadi di PLN itu ada yang namanya SIPP singkatannya Saling percaya, Integritas, Peduli, dan Pembelajar. Dari dasar itu diharapkan semua pegawai bisa menjalankan budaya pembelajar karna itukan continous learning. Semua
pegawai diharapkan mencari sumber untuk baca buku, dulu secara manual mereka cari jadi caranya tanya sana sini trus buka buku yang lama. Pada saat itu mereka ada yang kesulitan ada yang enggak, yang kesulitan terutama adalah pegawai-pegawai baru kan dia bingung mau cari kemana ya, nah terus oleh bu Esti dan temen-temen mereka membuat semacam aplikasi yang namanya e-library. Dari situ diharapkan semua pegawai untuk menimba ilmu pengetahuan tentang perusahaan buka di aplikasi itu, banyak koleksinya mulai dari SKD (Surat Kantor Distribusi), Budaya perusahaan, knowledge sharing gitu”.
	Dapat diketahui bahwa Perpustakaan adalah media yang digunakan untuk mendukung terciptanya budaya pembelajar di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY. Perpustakaan dan e-library merupakan upaya perusahaan untuk memudahkan kegiatan belajar pegawai melalui kemudahan dalam mengakses informasi. Untuk memudahkan akses terhadap sumber informasi dikembangkanlah e-library karena dirasa lebih efektif dan efisien dalam pemanfaatannya.

	
	
	Estining Widyastini
	“E-library sudah mudah diakse, kalo dilihat dari statistik pengunjung yang sampe kurang lebih seribuan kan berarti sudah pada bisa pakai, atau kalo nggak liat dari testimoni pegawai aja rata-rata puas.
	tersebut diketahui bahwa e-library sudah mudah diakses hal ini terbukti dari angka statistik kunjungan yang melebihi 1000 pengunjung, diperkuat dengan testimoni/komentar pengguna yang mayoritas memberikan respon positif dalam kolom komentar e-library.

	
	Refleksi Tindakan Masa Lalu
	Arief Yudi Prakosa
	“yak...kalo Perpustakaan kita itu khususnya diutamakan untuk koleksi-koleksi tentang best practice, lesson learned, kebijakan perusahaan dan dokumen pengetahuan lainnya
	dapat diketahui jika implementasi proses refleksi atas tindakan masa lalu diakomodir Perpustakaan dengan menyediakan koleksi yang berisi cerita kesuksesan atau kegagalan suatu program atau kerja di masa lalu.

	
	Kemampuan Menyerap
	Priyatna Utama
	“menurut saya sudah.. he’e sudah lengkap...jadi ada koleksi, ada juga yang bentuk video, jadi tinggal pegawainya mau atau ndak untuk belajar, diharapkan kan mau. Bahkan ilmu yang hampir hilangpun ada di e-libaray
	diketahui bahwa koleksi Perpustakaan yang ada saat ini sudah terbilang lengkap.

	
	Kemampuan Belajar
	Aji Rahmat Prabowo
	“Saya rasa si udah semua ya, koleksi sesuai bidang kerja sudah ada
	Diketahui bahwa koleksi yang ada saai ini sudah sesuai dengan kegiatan bisnis

	
	
	Estining Widyastini
	“Tawaran untuk mengusulkan koleksi kita biasa lewat email, kita dorong supaya pegawai memberikan feed back, yang dilakukan tiap triwulan
	diketahui bahwa Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengusulkan koleksi baik melalui kolom komentar yang ada di e-library atau dengan membalas email dari pengelola Perpustakaan.

	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“Eem.. ada kalo di e-library itu kan ada wadah forum komunikasinya ya, nah itu bisa digunakan untuk megusulkan koleksi
	

	
	Persepsi bahwa berbagi pengetahuan adalan sesuatu yang berharga
	Estining Widyastini
	“Promosi perpustakaan itu ada, lewat coffe morning, trus juga lewat email, lewat banner di lobby lantai satu ada juga lewat forum-forum kayak forum-forumnya knowledge management, biasa kita sisipkan promosi perpustakaan disitu.
	dapat diketahui bahwa untuk membentuk pemahaman akan pentingnya berbagi pengetahuan, perpustakaan telah melakukan beberapa upaya baik dengan promosi maupun dengan melakukan sosialisasi

	
	1. 
	Priyatna Utama
	“yang saya tau terakhir sosialisasi tgl 3 dan 4 mei itu, soalnya semua area se jateng dan DIY itu datang semua itu.”
	

	
	Jabatan Khusus dan kompetensi Profesional Informasi/ Document Control/ Knowledge Manager
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Kalau untuk document control atau knowledge manager kita belum punya”
	Berdasarkan pernyataan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat jabatan khusus document control atau knowledge manager dalam Tim Knowledge Management.

	
	
	Arief Yudi Prakosa
	“Jadi di KM (red. Knowledge Management) ada aplikasi document sharing, jadi aktivitas-aktivitas KM (red. Knowledge Management) langsung disimpan disana. Kalau tugas khusus sebagai documen control di Tim KM (red. Knowledge Management) ndak ada, itu tuganya biasa dilaksanakan sama	sekretaris, ya Bu Esti itu yang sudah lama mengelola perpustakaan.”
	

	
	
	Estining Widyastini
	“rata-rata orang humas itu pendidikannya komunikasi, nah kalo untuk pengelolaan perpustakaan khusus ada diklat pengelolaan dokumen perusahaan dari PLN pusat. Kita juga ada kerjasama dengan perpustakaan UI (red. Universitas Indonesia). Awal-awalnya dengan Litbang (red. Penelitian dan Pengembangan) PLN, litbang (red. Penelitian dan Pengembangan) yang menentukan, waktu itu ada sesi knowledge management. Dikenalkan bahwa e-library tidak berdiri sendiri melainkan bagian dari KM (red. Knowledge Management), nah kemudian ditunjukkan perpustakaan mana yang paling representatif kemudian direkomendasikan UI (red. Universitas Indonesia) sebagai acuan pengelolaan perpustakaan PLN”
	Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pengelola Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan, informasi maupun dokumentasi. Agar pegawai dapat mengelola perpustakaan, diadakan beberapa pelatihan pengelolaan perpustakaan yang diselenggarakan oleh Penelitian dan pengembangan (Litbang)  PLN dan perpustakan Universitas Indonesia sebagai patokan pengelolaan perpustakaan agar mampu berkontribusi secara maksimal dalam serangkaian proses aktivitas pengimplementasian knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. 


	
	
	Estining Widyastini
	“kita nggak pernah menghapus koleksi yang sudah tidak relevan, namanya data itu kan mengandung history, jadi ya ndak papa tetap disimpan, karna suatu perpustakaan juga menyimpan history, jadi tetap disimpan”
	Melalui pemaparan informan tersebut diketahui bahwa tidak terdapat proses penyiangan koleksi e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.

	
	Fungsi Pengorganisasi Informasi
	Aji Rahmat Prabowo
	karna wadahnya sebenernya dulu itu ada portal KM cuma mungkin tidak semua pegawai familiar dengan portal itu, trus yang kedua perpustakaan kayaknya bakal lebih jadi wadah yang familiar buat orang. Perpustakaan, saya kalo misalnya mau cari buku ke perpustakaan kan gitu, kalo mau cari sumber informasi ya ke Perpustakaan. Semua jadi satu itu klo di PLN DJTY, tapi kalo di PLN pusat punya portal yang menampung capturing-capturing pengetahuan yang udah didokumentasikan
	diketahui bahwa perpustakaan sebagai pengorganisasi informasi dimaknai sebagai wadah informasi dan sumber referensi yang familiar bagi pegawai.

	
	
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Ya kan sebagai wadah, biar tau kan supaya kalo kita butuh suatu informasi “oh ke perpus” gitu kan. Misalnya nggak pake perpustakaan, ada yang butuh inforasi tentang kepegawaian misalnya nah kan harus ke bagian SDM, sedangkan di SDM yang nyimpen cuma satu orang dan dia gak masuk kan repot kan. Perpus juga sekarang udah elektronik kan, nah jadi semua bisa mengakses
	

	
	Implementasi fungsi pengorganisasi informasi
	Aji Rahmat Prabowo
	“Kalo menurut saya, orang yang melakukan KS itu belum sepenuhnya tau bahwa perpustakaan itu digunakan sebagai tempat menyimpan. Jadi akhirnya adminnya yang memberi tahu. Jadi di kantor unit malaporkan “Ini laporan saya dari hasil kegiatan CoP misalnya, nanti admin tiap unit itu yang ngasih ke Bu Esti “Bu ini tolong di upload di e-library.”
	diketahui bahwa fungsi pengorganisasi informasi yang melekat pada Perpustakaan belum bisa sepenuhnya berjalan karena kurangnya pengetahuan pegawai bahwa hasil-hasil kegiatan knowledge management harus didokumentasikan dan disimpan di perpustakaan

	
	
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Kalo saya bilang masih proses ya, masih proses pembenahan dan penyempurnaan. Ini juga lagi di share shi, jadi kita melakukan share ke unit-unit juga. Supaya kalo dari unit-unit dibawah Kantor Distribusi ada informasi ya sudah bisa diajukan ke perpustakaan
	

	
	Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy
	Arief Yudi Prakosa
	“Perpustakaan itu untuk bahan referensi untuk Community of Practice dan sebagai wadah penyimpanan dokumen pengetahuan.”
	dapat disimpulkan bahwa kontribusi Perpustakaan dalam knowledge management strategy adalah sebagai sumber informasi, dokumentasi, penyimpanan dan penyebarluasan informasi terkait dengan aset pengetahuan perusahaan yang dihasilkan melalui serangkaian kegiatan knowledge management.

	
	
	Desanggi Ayu Frananda Budiman
	“Perpustakaan jadi sumber referensi, dokumentasi sama sebagai media untuk msenyebarluaskan ke yang lain.”
	

	
	
	Aji Rahmat Prabowo
	“Kalo menurut saya Perpustakaan itu sebagai sumber informasi dan media untuk menyebarkan informasi.”
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Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

an. MANAJER SDM & ORGANISASI
DM. PENGEMBANGAN SDM

Oﬂw&‘)

SAB ATUN'SITI NURJANAH
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JURNAL PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Blanko ini diisi dan ditandatangai dosen pembimbing seusai melakukan pem-
bimbingan dari setiap bab draft skripsi dan setiap bab revisi draft skripsi, dan
setelah di-ACC, bagian ini dikopi sebagai lampiran sebelum penjilidan kes-
cluruhan draft revisi skripsi tersebut untuk pengajuan ujian.

No Materi Pembimbingan Keterangan TT Dosen
P ¢ P ufen  droE
118 enyerahan drap 5 gﬁul'?f; ;g 5

cuwal PrufDJO/sb"/P.(/ C14 Maree zolc)
2. |-Pengaranan sistem & | Pernbimbtogan |

p bingan X
|- pembahacan topie prepad! | (17 Maret 20le )

3. |Saran revise Bab 1 Pembimbingan 2
(2q Maret 20l )

4, . |"Koreksi hacil revisi Belb 1 | pepeimbingan 2

-Saran revkl tekmk pend -

lisan  Bab 1 (28 Moaret 20ic)

5. | Koretsi  pasil revist Pembimbingan g
Final b Cay Maree a006)

6. | -Acc Babi Pembimbingan &

~Saran dan  revisi Bab 2 (4 April 2006 )

7. |-koreksi haci/ revd! BAb 2| Do mpingan ¢

) sintronisase substan) "
Koretg ™19 2 (7 Apri] 20le)

8. |Swan reus: fekolk penu. | Femoimoingan y
isan Bab 2 (u April z0le)

9. | Koreksr hasit revst il | Pembimbingan @
Bab 2 (M Aprl 20/6)

10. [ACC Bab 2 orart <€est | poopimpingan 9
. Saran revisi bab 3 (16 April 20ls)

1. ’EF;S/ bt/ revis! Pembimbingan 16

_Korebst lastrumen peneten | ( 2y Apri] 2006 )

12. |Saran revst ek penula | pembimbingan Y
paby i3 (26 Aeril 206)

FETEEEREER

BUKU PEDOMAN PENULISAN SKRIPS!
PROD! S1 ILMU PERPUSTAKAAN
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13. |ACC 8ov 3 Pernbim bingan 12
© - Pengqiuan Bas9 ] '

s . Bab (2 Mei aois ) i
14. |- Sorar revsr 1CEDk peny- | Pormpimpingon |3 -~

lison  pab

g (4 Mei 201¢) ¢
L4

15. |-AcC 8ab g Pem i mbingan 9 A

- Pengasuan bat Y ¢ ;

< Soron revis! Bab S ¢ 6 (8 Mei 206) i
16. ~/§o/ek;z hast/ revist Bt | Persimbingen IS ~

X . ;

,5&%, ng;/.:é, feknle perulsan] (36 Mei .20/6) . -~
17. | Saran  revicr abserak Pembimbingan 14 ~

-ACC bob 5 4 ¢ (23 Mer 201 ) L
18. | Pemertsaon teseirrubay Pembimbingan 17 Yy

clrare  skripsi (ay Mei aore) —
19. |4 CC drare Sknpsi untt | Pepmbimbingan /B(A)Cc ~

A, % A crare  Fina) skripst

Aqutan  pada stolerg Srpit (30 Mel aole ) W/’
20.

Revisi Draft Skripsi secara keseluruhan sudah disetujui dosen pembimbing pada
hari  <$enin tanggal 30 Mei dan siap diproses untuk penga-
juan ujian skripsi.

Semarang, 39 Mer ao0l6
Dosen Pembimbing,

-
Liclyq hitesans, S Ham., M. Hum
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